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ABSTRAK  

Laila Fitriana. 1902090044. Penerapan Pendekatan Whole Language Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Pada Kelas V SD Muhammadiyah 01 Medan. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui 

pendekatan pembelajaran whole language siswa kelas V SD Muhammadiyah 01 

Medan Tp. 2022/2023. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan 

kelas yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis siswa 

melalui pendekatan pembelajaran whole language siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 01 Medan. Penelitian ini dilakukan 4 tahap yaitu 

perencanaan,pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

kelas V yang berjumlah 20 siswa. Instrument yang digunakan adalah lembar 

observasi aktivitas siswa dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD 

Muhammdiyah 01 Medan. Siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan, siklus I 

kemampuan menulis siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa (45%) dan pada siklus II 

siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa (85%). Pada siklus I dan siklus II terjadi 

peningkatan hasil kemampuan menulis siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 

yaitu 9 siswa (45%).  

 

Kata Kunci : Kemampuan Menulis Siswa, Pendekatan Pembelajaran Whole 

Language 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat (Rahman dkk. 2022).  

 Dari penjelasan mengenai pendidikan peniliti menyimpulkan bahwa 

pendidikan ini merupakan suatu proses pembelajaran yang terencana  untuk 

mewujudkan suasana belajar yang aktif dan efektif agar peserta didikan dapat 

mengembangkan potensi dirinya dan juga sebagai proses pembelajaran 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan 

dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan 

penelitian. Pendidikan mengarah ke sekolah dan pembelajaran. Dalam 

menjalankan pendidikan berawal dari dasar yaitu sekolah dasar. Dan dalam 

penelitian ini peneliti membahas tentang permasalahan kemampuan menulis. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan pendekatan pembelajaran. 

 Pendekatan adalah sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya proses 

yang sifatnya sangat umum,didalamnya mewadahi,menginspirasi,menguatkan,dan 

melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu (Badar & Bakri, 

2022).
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 Peneliti menyimpulkan arti dari Pendekatan pembelajaran ini di artikan 

sebagai ide atau prinsip untuk memandang dan menentukan kegiatan 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran ini berbeda dengan metode pembelajaran. 

Jika metode pembelajaran akan menentukan sebagai langkah atau model 

pembelajaran. Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 

dalam mengajar mempunyai tujuan seperti untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik, untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca dan meningkatkan 

kemampuan menulis. 

 Untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa, guru dapat menggunakan 

pendekatan pembelajaran Whole Language. Pendekatan Whole Language 

merupakan pendekatan yang menyajikan pembelajaran bahasa secara menyeluruh, 

utuh dan padu dalam mengajarkan keempat aspek pada kemampuan bahasa, yang 

terdiri dari menyimak, membaca, berbicara, dan menulis secara bersamaan dalam 

pengajaraan bahasa Indonesia diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas 

pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (Sari, dkk. 2020).  

 Sesuai dengan penjelasan mengenai pendekatan Whole Language maka 

peneliti menyatakan  bahwa pendekatan pembelajaran  Whole Language adalah 

pembelajaran bahasa diajarkan secara utuh, tidak terpisah-pisah ; menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis diajarkan secara terpadu sehingga siswa dapat 

melihat bahasa sebagai suatu kesatuan. Maka dari itu peneliti menggunakan 

pendekatan Whole Language  untuk menyelesaikan masalah rendahnya 

kemampuan menulis siswa. 

 Kemampuan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
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melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi (Sukirman, 2020). 

 Menurut Akhadiah ada beberapa manfaat menulis diantaranya, (Rinawati, 

dkk. 2020). Menyatakan : 1) menulis dapat mengenali kemampuan dan potensi 

diri dan mengetahui sampai mana pengetahuan yang dimiliki dalam suatu topik; 

2) menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan; 3) dengan menulis lebih 

banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik 

yang sedang ditulis; 4) menulis dapat mengkomunikasikan gagasan secara 

sistematis dan mengungkapkannya secara tersurat; 5) dengan menulis dapat 

menilai diri sendiri secara obyektif; 6) menulis dapat memecahkan permasalahan 

yaitu dengan menganalisanyasecara tersurat dalam konteks yang konkret; 7) 

menulis mendorong kita untuk belajar lebih aktif. 8) Dengan menulis akan 

membiasakan diri berpikir secara kritis”. 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan hal 

yang sangat penting untuk dikuasai siswa sekolah dasar sejak awal, karena 

keterampilan menulis ini sebagai kemampuan menggunakan bahasa untuk 

menyatakan ide, pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa tulis. Berkretifitas dalam menulis juga di butuh di kembangkan oleh siswa, 

karena dalam menulis siswa harus mampu berfikir kreatif dalam menulis di mata 

pelajaran bahasa Indonesia mapun mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, 

kemampuan menulis dapat ditingkatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

 Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting untuk mengajarkan 

materi-materi lain yang diberikan pada jenjang sekolah dasar. Bahasa Indonesia 

dijadikan sebagai bahasa pokok dalam membelajarkan materi lain. Dengan kata 
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lain Bahasa Indonesia sebagai teks dalam memaparkan materi pada mata pelajaran 

lain menggunakan jenis teks yang disesuaikan dengan materi mata pelajaran 

tersebut (Suparya. 2021). 

 Peneliti menyimpulkan bahwa Bahasa Indonesia berperan penting bagi 

perkembangan intelektual dan sosial emosional siswa. Pada saat berinteraksi di 

sekolah, siswa menggunakan bahasa untuk dapat mengapresiasikan pikiran dan 

perasaan tentang lingkungan sekolah maupun lingkungan alam sekitar. Dalam 

konteksnya pembelajaran bahasa Indonesia dapat mengajarkan siswa untuk 

mempelajari pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam menunjang keberhasilan 

mempelajari semua mata pelajaran di sekolah dasar.   

 Berdasarkan hasil observasi awal yang  peneliti  lakukan pada tanggal 21 

Januari yang berlokasi di SD Muhammadiyah 01 Medan jalan Demak No. 3, Sei 

Rengas Permata, Kec. Medan Area, Kota Medan. Yaitu dengan melakukan 

kegiatan wawancara secara langsung kepada wali kelas V, dalam wawancara 

tersebut peneliti memberikan bebrapa pertanyaan yang telah di susun terkait 

kemampuan menulis siswa di kelas V. 

 Adapun hasil wawancara yang diperoleh peneliti yaitu yang pertama 

peneliti menemukan permasalahan bahwa kurangnya kemampuan menulis siswa 

di kelas V, dikarenakan kurangnya kreatifitas siswa dalam mengembangkan 

tulisan, siswa terlihat tidak minat dalam mengembangkan kreatifitas, ide, pikiran 

mereka untuk di tulis dalam sebuah tulisan. Siswa menganggap menulis itu adalah 

hal yang sulit dan membosankan sehingga ketika menulis siswa merasa lelah dan 

bosan. 
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 Akan tetapi dari permasalahan tersebut bisa juga disebabkan pendekatan 

pembelajaran yang kurang tepat yang digunakan oleh guru. Karena peneliti 

melihat pendekatan pembelajaran yang di gunakan oleh guru kurang bervariasi 

yang menyebabkan siswa bosan dan malas untuk mengembangkan kreatifitasnya 

dalam menulis, hal tersebut juga bisa menyebabkan siswa kurang kreatif dalam 

menulis karena pendekatan pembelajaran yang digunakan guru saat proses 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. 

 Berdasarkan permasalahan yang di temukan oleh peneliti maka penelit i 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk membuat siswa mampu untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis, dan tidak malas dalam 

mennggunakan ide dan pikiran siswa dalam sebuah tulisan. Peneliti juga 

menggunakan pendekatan pembelajaran dalam Penelitian  ini yaitu pendekatan 

Whole Langugae untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk melihat bagaimana perkembangan kemampuan menulis 

siswa setelah menggunakan pendekatan  pembelajaran yang telah di tentukan oleh 

peneliti yaitu  menggunakan pendekatan pembelajaran Whole Language, karena 

menurut peniliti pendekatan Whole Language dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan menulis siswa, dapat membangun kreatifitas siswa 

dalam menulis dan mengembangkan kemampuan menulis. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka 

peneliti tertarik untuk  membuat penelitian tindakan kelas dengan judul “ 

Penerapan Pendekatan Whole Language untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kelas V SD 

Muhammadiyah 01 Medan” 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan di 

kelas V SD Muhammadiyah 01 Medan, sebagai berikut : 

1. Kesulitan siswa dalam menuangkan gagasan pikiran pada saat menulis  akibat 

kurangnya kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Siswa kurang  minat dalam berkreatifitas dalam menulis pada pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

3. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

C. Batasan masalah: 

  Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka penelitian ini di 

batasi pada “ Meningkatan Kemampuan Menulis Siswa pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada Materi Paragraf Deskripsi dengan Penerapan Pendekatan 

Whole Language” 

 

D.  Rumusan masalah: 

 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana peningkatan kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi paragraf deskripsi dengan menggunakan pendekatan whole 

language? 
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E. Tujuan Penelitian: 

 Berdasarkan permasalahan yang di kemukakan di atas, maka tujuannya 

adalah sebagai berikut:  

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menulis dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran Whole Language  pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada materi paragraph deskripsi di kelas V SD Muhammadiyah 

01 Medan. 

 

F. Manfaat Penelitian : 

a. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis penelitian ini dapat bermanfaat untuk mendukung 

meningkatkan kreativitas kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dan supaya siswa dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam 

menulis. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam menulis 

b. Siswa dapat mengembangkan kemampuan kreativitas siswa dalam 

menulis 

c. Menambah motivasi menulis siswa 

d. Membantu mengatasi kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

menulis 

2. Bagi Guru 

a. Dengan adanya penelitian ini dapat membuat guru terutama guru 
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sekolah dasar termotivasi untuk lebih kreatif dalam pemilihan 

pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi dalam proses 

pembelajaran. 

b. Penelitian ini dapat memberikan contoh gambaran pendekatan 

pembelajaran yang bisa di terapkan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis siswa 

c. Memberikan masukan positif terhadap pembelajaran meningkatkan 

kemampuan menulis siswa 

3. Bagi Sekolah  

a. Manfaat penelitian ini bagi sekolah terutama sekolah dasar ialah dapat 

memotivasi sekolah dasar untuk memacu gurunya agar memiliki 

kompetensi dalam pemilihan pendekatan atau metode pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

4. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengalaman peneliti dalam 

memecahkan suatu permasalahan yang ada di sekolah dasar. Karena peneliti 

sebagai calon guru sekolah dasar harus mampu memecahkan masalah di sekolah 

dasar seperti pada penelitian ini peneliti menemukan masalah yaitu rendahnya 

kemampuan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kemudian 

peneliti mampu memecahkan masalah tersebut dengan mendapatkan solusi yaitu 

dengan penerapan pendekatan pembelajaran Whole Language untuk memecahkan 

permasalahan tersebut 



 
 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoretis 

1. Hakikat Kemampuan Menulis 

a. Pengertian Kemampuan Menulis 

 Kemampuan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Masalah yang 

berkembang sehubungan dengan kegiatan menulis adalah pengetahuan dasar 

terhadap performansi atau kemampuan menulis. Selain itu, aktivitas menulis 

merupakan bentuk perwujudan kemampuan berbahasa paling akhir dikuasai 

pembelajaran bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan 

membaca. Jika dibandingkan dengan tiga kemampuan keterampilan berbahasa 

lainnya, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai meskipun yang bersangkutan 

penutur asli dari bahasa tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan menulis 

yang menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar 

bahasa yang menjadi isi karangan atau tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur 

isi, harus terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut 

dan padu (Sukirman. 2020).  

 Kemampuan menulis di sekolah dasar merupakan kemampuan yang sangat 

penting dimiliki oleh setiap siswa karena keberhasilan siswa dalam menguasai 

berbagai teknik menulis memiliki konstribusi yang sangat besar terhadap 

perkembangan kemampuan yang lain (Suastika. 2019). 

 Kemampuan menulis adalah kemampuan yang bersifat aktif dan produktif 
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di dalam menghasilkan tulisan yang diperoleh melalui proses pembelajaran dan 

latihan secara terus-menerus (Khalid,dkk. 2021). 

 Dari pengertian kemampuan menulis menurut pendapat ahli di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan keterampilan berbahasa yang 

menggunkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Kemapuan menulis 

adalah kesanggupan untuk dapat melahirkan ide-ide baru dan menyajikannya 

dalam bentuk tulisan secara utuh, lengkap, dan jelas, sehingga ide-ide itu mudah 

dipahami dan dimengerti oleh orang lain untuk keperluan komunikasi atau 

mencatat. 

 

b. Pengertian Menulis 

 Menulis adalah suatu kemampuan seseorang untuk mengungkapkan 

gagasan, pikiran, pengetahuan dan pengalaman-pengalaman hidupnya melalui 

bahasa tulis yang jelas sehingga pembaca mengerti apa yang dimaksud penulis     

(Mahmud, 2017). 

 Menulis adalah suatu proses kreatif yang dilakukan melalui tahapan yang 

harus dikerjakan dengan mengerahkan keterampilan, seni, dan kiat sehingga 

semuanya berjalan dengan efektif. Kegiatan menulis diibaratkan sebagai seorang 

arsitektur yang akan membangun sebuah gedung. Sebuah sistem kerja yang kreatif 

memerlukan langkahlangkah yang tersusun secara sistematis. Kegiatan menulis 

juga memerlukan tahapan-tahapan tertentu di dalam prosesnya (Y,dkk. 2021). 

 Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh 

para peserta didik. Ada empat keterampilan berbahasa yaitu, keterampilan 

mendengar, keterampilan menulis, keterampilan berbicara dan keterampilan 
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membaca. Peserta didik yang memiliki keempat keterampilan tersebut mudah 

untuk menerima materi pembelajaran, menyampaikan pendapat dan lancar dalam 

berkomunikasi (Alawiyah, 2021). 

 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap mata dengan orang 

lain (Utami1,dkk. 2021).  

 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

proses kreatif melalui keterampilan berbahasa yang harus di miliki oleh peserta 

didik yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara 

tatap mata dengan orang lain. 

 Menulis adalah kegiatan untuk menciptakan catatan atau informasi dengan 

kertas sebagai medianya. Terampilan menulis adalah tuntutan setiap orang, 

terutama bagi mereka yang bergerak didunia akademik. Kegiatan menulis adalah 

kegiatan aktif dan produktif. Karena dengan menulis, penulis harus aktif dan 

kreatif menyusun pikiranya dengan teratur agar tulisannya dipahami orang lain. 

Menulis dikatakan produktif karena menulis menghasilkan sesuatu, yaitu hasil 

pikiran yang telah ditulisnya dengan sistem logis sehingga menjadi karya tulis 

yang dapat diterima oleh pembaca (Stata,dkk. 2012). 

 Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

( informasi) secara  tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu : 

penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan,saluran atau media, dan pembaca   

( Dalman, 2012). 
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 Definisi lainnya tentang  menulis yaitu menulis bukan sekedar kegiatan 

motorik tetapi juga melibatkan mental seseorang. Menulis merupakan salah satu 

media untuk berkomunikasi. Melalui tulisan, seseorang dapat menyampaikan 

makna, ide, pikiran dan perasaannya melalui rangkaian kata-kata tertulis. Menulis 

merupakan kemampuan yang dapat dipelajari dan perlu dilatih, karena sebuah 

keterampilan yang akan semakin terampil bila sering berlatih (Situmorang, 2018).  

 Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan 

pada masa sekarang. Keterampilan menulis tidak mudah dimiliki dan memerlukan 

waktu yang lama untuk memperolehnya. Dengan menulis seseorang dapat 

mengekspresikan ide-ide atau gagasannya melalui bahasa tulis (Puspitasari & 

Rustono, 2014). 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan suatu kegiatan menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam bentuk 

bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan 

tersebut dengan baik. Menulis merupakan sebuah kemampuan motorik sehingga 

dapat dikembangkan dengan kegiatan lain untuk menunjang keberhasilan dalam 

menulis seperti saat bermain sambil menulis apa saja yang dikerjakannya. 

Keberhasilan menulis adalah dengan menggunakan lambang-lambang dari bahasa 

yang dipahami oleh penulis maupun pembaca yang menggunakan bahasa yang 

sama. Kegiatan menulis merupakan suatu pengajaran yang penting untuk 

diterapkan kepada siswa sekolah dasar, karena pada dasarnya pembelajaran 

sekolah dasar merupakan pembelajaran awal atau pendidikan awal siswa. Menulis 

penting untuk melatih cara berfikir siswa,yaitu dengan menuangkan ide-ide yang 
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ada dalam fikiran siswa untuk di tuangkan ke dalam tulisan. Menulis merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung. 

 

c. Tujuan dan Manfaat Menulis 

Tujuan menulis menurut (Khalid,dkk. 2021) adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memberikan informasi Seorang penulis dapat menyebarkan informasi 

melalui tulisannya seperti wartawan di koran, tabloid, majalah atau media 

massa cetak yang lain. Tulisan yang ada pada media cetak tersebut seringkali 

memuat informasi tentang kejadian atau peristiwa.  

2. Untuk memberikan keyakinan kepada pembaca Melalui tulisan seorang 

penulis dapat mempengaruhi keyakinan pembacanya. Seseorang yang 

membaca informasi di koran mengenai anak terlantar dapat tergerak hatinya 

untuk memberikan bantuan. Hal tersebut karena penulis melalui tulisannya 

berhasil meyakinkan pembaca. 

3. Untuk sarana pendidikan Menulis dapat bertujuan sebagai sarana pendidikan 

karena seorang guru dan siswa tidak akan pernah jauh dari kegiatan menulis 

seperti: mencatat di buku, merangkum, menulis soal, mengerjakan soal.  

4. Untuk memberikan keterangan Menulis untuk memberikan keterangan 

terhadap sesuatu baik benda, barang, atau seseorang. Tulisan tersebut 

berfungsi untuk menjelaskan bentuk, ciri-ciri, warna, bahan, dan berbagai hal 

yang perlu disebutkan dari objek tersebut. 

 Penulis melalui pengungkapannya mengharapkan apa-apa yang 

diungkapkannya itu bisa sampai sesuai dengan konsep berpikir penulis yang 
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tertuang dalam karangan. Di sini tidak akan terjadi penyimpangan atau salah 

penerimaan. Oleh karena itu, sudah selayaknya penulis membuat atau menyusun 

tulisannya dengan bahasa yang mudah dipahami, jelas dan penyajian yang 

sistematis atau teratur (Siddik, 2016). 

 Tujuan menulis dapat dikategorikan ke dalam empat macam, yaitu: (1) 

tulisan yang bertujuan memberitahukan atau mengajar; (2) tulisan yang bertujuan 

untuk meyakinkan atau mendesak para pembaca akan kebenaran gagasan yang 

diutarakan; (3) tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau 

yang mengandung tujuan estetik; (4) tulisan yang mengekspresikan perasaan dan 

emosi yang kuat atau berapi-api, Susanto (dalam Sukartiningsih, 2008). 

 Ada beberapa manfaat menulis diantaranya (Rinawati, dkk. 2020):  

1) menulis dapat mengenali kemampuan dan potensi diri dan mengetahui sampai 

mana pengetahuan yang dimiliki dalam suatu topik; 2) menulis dapat 

mengembangkan berbagai gagasan; 3) dengan menulis lebih banyak menyerap, 

mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang sedang ditulis; 

4) menulis dapat mengkomunikasikan gagasan secara sistematis dan 

mengungkapkannya secara tersurat; 5) dengan menulis dapat menilai diri sendiri 

secara obyektif; 6) menulis dapat memecahkan permasalahan yaitu dengan 

menganalisanya secara tersurat dalam konteks yang konkret; 7) menulis 

mendorong kita untuk belajar lebih aktif. 8) Dengan menulis akan membiasakan 

diri berpikir secara kritis”. 

 Dari penjelasan tujuan menulis di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan 

menulis adalah alat komunikasi tidak langsung yaitu suatu pengungkapannya 
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mengharapkan apa-apa yang diungkapkannya itu bisa sampai sesuai dengan 

konsep berpikir penulis yang tertuang dalam karangan.  Dengan menulis juga 

mendorong kita untuk belajar lebih aktif dan akan membiasakan diri berpikir 

secara kritis. Tujuan menulis juga sebagai penyampaian sebuah pikiran, ide, dan 

gagasan dalam sebuah tulisan sebagai alat komunikasinya. 

 

d. Fungsi menulis  

 Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunitas yang tidak 

langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para 

pelajar berpikir. Juga dapat menolong kita berpikir secara kritis. Memudahkan 

kita merasakan dan menikmati hubunganhubungan, memperdalam daya tanggap 

atau persepsi kita, memecahkan maslahmasalah yang kita hadapi, menyusun 

urutan bagi pengalaman. Tulisan dapat membantu kita menjelaskan pikiranpikiran 

kita. Salah satu dari tugas-tugas terpenting seorang penulis adalah menguasai 

prinsip-prinsip menulis dan berpikir, yang dapat menolongnya mencapai maksud 

dan tujuannya. Salah satu prinsip-prinsip yang paling penting yang dimaksudkan 

adalah penemuan, susunan, dan gaya (Aswat, dkk. 2019). 

 Pada prinsipnya, fungsi utama tulisan adalah sebagai alat komunikasi 

secara tidak langsung atau tidak bertatap muka dengan orang yang diajak 

berkomunikasi. Bagi seorang siswa, kegiatan menulis mempunyai fungsi utama 

sebagai sarana untuk berfikir dan belajar. Melalui tugas menulis yang diberikan 

disekolah siswa telah belajar mengungkapan ide dan mendemonstrasikan bahwa 

mereka telah menguasai materi pelajaran yang diberikan. Konsep tersebut berlaku 

pula bagi pembelajar di tiap jenjang pendidikan (Hidayah, 2016). 
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 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi menulis adalah 

sebagai alat komunikasi dalam bentuk tulisan, komunikasi secara tidak langsung 

atau tidak bertatap muka dengan orang yang diajak berkomunikasi. Menulis 

memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam 

daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, 

menyusun urutan bagi pengalaman, dapat menyumbangkan kecerdasan. Fungsi  

utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Dengan 

menulis memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, 

memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah 

yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman, dapat menyumbangkan 

kecerdasan.  

 Pada hakikatnya, tulisan deskripsi merupakan usaha untuk 

menggambarkan dengan kata-kata wujud atau lahiriah suatu objek. Melalui 

deskripsi, seorang penulis berusaha memindahkan kesan hasil pengamatan dan 

perasaan kepada pembaca dengan membeberkan sifat dan rincian yang ada pada 

sebuah objek. Pengamatan terhadap objek yang sama dengan motivasi berbeda 

akan menghasilkan deskripsi yang berbeda pula (Siddik, 2016). 

 Paragraf deskripsi adalah paragraf yang bertujuan memberikan 

kesan/impresi kepada pembaca mengenai objek, gagasan, tempat, peristiwa, dan 

semacamnya yang ingin disampaikan penulis atau secara singkat paragraph 

deskripsi bisa diartikan sebagai paragraf yang isinya menggambarkan suatu objek 

sehingga pembaca seolah-olah melihat dan merasakan apa yang tertulis dalam 

paragraph tersebut, (Munirah, 2015).  



17 
 

 

 Deskripsi adalah menguraikan atau melukiskan (Ramini, 2020). Tujuan 

teks deskripsi adalah membuat pembaca seakan-akan berada di tempat kejadian, 

ikut merasakan,mengalami, melihat dan mendengar mengenai satu peristiwa atau 

adegan. Pembaca memperoleh kesan atau citraan sesuai dengan pengamatan, 

perasaan dan pengalaman penulis sehingga seolah-olah pembaca yang 

melihat,merasakan dan mengalami sendiri obyek tersebut. untuk mencapai kesan 

yang sempurna, penulis deskripsi merinci objek dengan kesan, fakta dan citraan.  

 Berdasarkan penjelasan diatas mengenai deskripsi yaitu deskripsi adalah 

sebuah paragraph yang menggambarkan suatu objek sehingga pembaca seolah-

olah melihat dan merasakan apa yang tertulis dalam paragraf.  

 

e. Langkah-langkah Menulis  

 Langkah-langkah menulis dalam proses menulis ada tiga. Agar tulisan rapi 

dan benar, laluilah semua langkah berikut, yaitu pramenulis,saat menulis,dan 

pascamenulis (merevisi,mengedit,dan menyajikan), (Ginting, 2020). 

1. Pramenulis 

Pramenulis merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini seorang penulis melakukan 

berbagai kegiatan, misalnya menemukan ide gagasan, menentukan judul 

karangan, memilih bentuk atau jenis tulisan, membuat kerangka, dan 

mengumpulkan bahan-bahan. Ide tulisan dapat bersumber dari 

pengalaman,observasi, bahan bacaan, dan imajinasi. Kegiatan ini dapat dilakukan 

melalui berbagai aktivitas, misalnya membaca buku,surat kabar, majalah, dan 

sejenisnya;menyimak warta berita,pidato,khotbah,diskusi,seminar; karya wisata 

dan rekreasi; dan sebagainya. 



18 
 

 

2. Saat menulis 

 Tahap penulisan dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam bentuk tulisan. 

Ide-ide dituangkan dalam bentuk kalimat dan paragraf. Selanjutnya, paragraph-

paragraf itu dirangkaikan menjadi satu karangan yang utuh . tahap ini memerlukan 

berbagai pengehatuan kebahasaan dan teknik penulisan. Pengetahuan kebahasaan 

digunakan untuk pemilihan kata, penentuan gaya bahasa, pembentukan 

kalimat,sedangkan teknik penulisan untuk penyusunan paragraph sampai dengan 

penyusunan karangan secara utuh. 

3. Pascamenulis  

 Pascamenulis terdiri atas tiga, yaitu (a) merevisi atau mengubah, (b) 

mengedit, dan (c) menyajikan atau mempublikasi tulisan. Ketiga langkah 

pascamenulis dapat dijelaska sebagai berikut 

a. Merevisi atau mengubah 

 Pada tahap revisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan karangan. 

Koreksi dilakukan terhadap berbagai aspek misalnya sruktur karangan dan 

kebahasaan. Struktur karangan meliputi penataan ide pokok dan ide penjelas,serta 

sistematika dan penalarannya. Sementara itu, aspek kebahasaan meliputi pilihan 

kata,struktur bahasa, ejaan dan tanda baca. 

b. Mengedit 

 Apabila karangan sudah dianggap sempurna, penulis tinggal melaksanakan 

tahap pengeditan. Dalam pengeditan ini diperlukan format buku yang akan 

menjadi acuan, misalnya ukuran kertas, bentuk tulisan, dan pengaturan spasi. 

Proses pengeditan dapat diperluas dan disempurnakan dengan penyediaan gambar 
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atau ilustrasi. 

c. Menyajikan atau mempublikasikan tulisan 

 Mempublikasikan tulisan dalam bentuk cetakan,tidak dalam bentuk 

cetakan. Penyampaian tanpa cetakan dapat dapat dilakukan dengan pementasan, 

perceritaan,peragaan dan sebagainya. Karangan berbentuk cerita anak-

anak,misalnya,dapat di sampaikan melalui majalah. Secara sederhana, karangan 

anak-anak dapat dipublikasikan lewat papan tempel atau dibacakan didepan kelas. 

 

f. Indikator Kemampuan Menulis 

 Indikator untuk mengukur kemampuan menulis menurut (Prinanda,dkk. 

2018): 

a. Kejelasan penulisan huruf. 

b. Kesuaian EjaanKelengkapan Huruf. 

c. Keterbacaan Kata. 

d. Keterpaduan Antar Kalimat. 

e. Kerapihan Tulisan.  

 Untuk mengukur keterampilan menulis mengatakan tingkat kemampuan 

siswa dalam pembelajaran menulis ialah dengan kriteria penilaian berdasarkan 

aspek Menurut Ningsi dalam (Studi, dkk. 2022) yaitu sebagai berikut: 

a). Berusaha untuk mengerjakan (menulis).  

b). Menentukan judul sesuai dengan isi yang ditulis.  

c).  Menggunakan ejaan EYD.  

d).  Menggunakan pilihan kata (diksi) dengan tepat.  

e).  Keselarasan dalam isi dan topik.  
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f).  Penulisan kalimat yang efektif.  

g.) Kreativitas siswa.  

h).  Menceritakan peristiwa dengan runtut dan jelas. 

 

2. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Whole Language 

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

 Pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang 

terhadap proses pembelajaran yang sifatnya masih sangat umum dan filosofis, di 

dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu guna dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Djalal, 2017).  

 Pendekatan pembelajaran adalah suatu upaya menghampiri makna 

pembelajaran melalui suatu cara pandang dan pandangan tertentu atau  aplikasi 

suatu cara pandang dan pandangan tertentu dalam memahami makna 

pembelajaran (Ruhimat,2015:190).  

 Pendekatan adalah sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya proses 

yang sifatnya sangat umum,didalamnya mewadahi,menginspirasi,menguatkan,dan 

melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu (Badar & Bakri, 

2022). 

 Pendekatan dapat dikatakan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum”. Berdasarkan kajian 

terhadap pendapat ini, maka pendekatan merupakan langkah awal pembentukan 
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suatu ide dalam memandang suatu masalah atau objek kajian, yang akan 

menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang 

diterapkan terhadap masalah atau objek kajian yang akan ditangani (Abdullah, 

2017).  

Banyak  pendekatan  pembelajaran   yang  dapat  digunakan  dalam  proses  

belajar  mengajar.  Untuk  memperoleh   hasil   yang   memuaskan   memerlukan   

pendekatan   yang   tepat   untuk   menyampaikan   suatu pengetahuan   atau 

materi, sehingga   hasilnya   sesuai   dengan   yang   diharapkan (Maryanti,dkk.  

2021). 

 Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran adalah suatu titik tolak atau sudut pandang terhadap suatu proses 

pebelajaran, maka pendekatan pembelajaran dapat di artikan bahwa pendekatan 

pembelajaran merupakan suatu aktifitas guru dalam memilih kegiatan 

pembelajaran. Tiap pendekatan pembelajaran tersebut mempunyai karakteristik 

tertentu. 

 

b. Pengertian Pendekatan Whole Language 

 Salah satu pendekatan dalam pengajaran bahasa yakni pendekatan yang 

menitikberatkan pada pengintegrasian keempat aspek keterampilan yang disebut 

dengan whole language. Prinsip dasar penerapan pendakatan ini ialah dengan 

mengintegrasikan secara utuh segala aspek pengembangan bahasa didukung 

dengan teknik pengajaran yang menyenangkan. Secara utuh di sini maksudnya 

ialah pengintegrasian keempat aspek pembelajaran tersebut dilakukan secara 

terpadu atau tidak terpisah-pisah. Bahasa memiliki peran sentral dalam 



22 
 

 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan untuk perkembangan bahasa anak adalah 

pendekatan whole language  (Rahmawati,dkk. 2021).  

 Whole language adalah pandangan tentang hakikat belajar dan bagaimana 

mendorong proses tersebut agar siswa dapat  belajar secara efektif dan efisien 

sehingga mencapai hasil yang optimal (Ulviani, 2022).  

 Pendekatan Whole language merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, hal tersebut 

tentu didukung dengan pembelajaran yang holistik dam padat dalam mengajarkan 

keempat aspek pada kemampuan bahasa, yang terdiri dari menyimak, membaca, 

berbicara, dan menulis secara bersamaan (Asip, dkk. 2022).   

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan whole 

language merupakan suatu pembelajaran bahasa yang di ajarkan secara utuh tidak 

terpisah-pisah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa di 

sekolah dasar. Dan juga pendakatan ini ialah dengan mengintegrasikan secara 

utuh segala aspek pengembangan bahasa didukung dengan teknik pengajaran yang 

menyenangkan. Secara utuh di sini maksudnya ialah pengintegrasian keempat 

aspek yaitu menyimak, berbicara,membaca, dan menulis. 

 

c. Langkah-Langkah Pendekatan Whole Language 

 Komponen pendekatan whole language menurut (Dharma,dkk. 2023) 

Yaitu sebagai berikut: 

a. Reading Aloud  

 Reading Aloud adalah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru dan 
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siswa. Guru dapat menggunakan bacaan yang terdapat dalam buku teks atau buku 

cerita lainnya dan membacakannya dengan suara keras dan intonasi yang benar 

sehingga setiap siswa dapat mendengarkan dan menikmati ceritanya. Kegiatan ini 

sangat bermanfaat terutama jika dilakukan di kelas rendah. Manfaat yang didapat 

dari reading aloud antara lain meningkatkan keterampilan menyimak, 

memperkaya kosakata, membantu meningkatkan membaca pemahaman, dan yang 

tidak kalah penting adalah menumbuhkan minat baca pada siswa 

b. Sustained Silent Reading 

Sustained Silent Reading (SSR) adalah kegiatan membaca dalam hati yang 

dilakukan oleh siswa. Pada kegiatan ini guru memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk memilih bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan mereka sendiri 

sehingga mereka dapat menyelesaikan membaca bacaan tersebut. Guru dapat 

memberi contoh sikap membaca dalam hati yang baik sehingga mereka dapat 

meningkatkan kemampuan membaca dalam hati untuk waktu yang cukup lama. 

c. Journal Writing 

Salah satu cara yang dipandang cukup efektif untuk meningkatkan 

keterampilan siswa menulis adalah dengan mengimplementasikan pembelajaran 

menulis jurnal atau menulis informal. Melalui menulis jurnal, siswa dilatih untuk 

lancar mencurahkan gagasan dan menceritakan kejadian di sekitarnya tanpa 

memikirkan hal- hal yang bersifat mekanik. Dengan demikian, siswa bisa bebas 

mencurahkan gagasan tanpa merasa cemas dan tertekan memikirkan mekanik 

tulisannya. 

d. Shared Reading 
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 Shared reading ini adalah kegiatan membaca bersama antara guru dan 

siswa dan mereka harus mempunyai buku untuk dibaca bersama. Kegiatan ini 

dapat dilakukan baik di kelas rendah maupun di kelas tinggi. Ada beberapa cara 

melakukan kegiatan ini yaitu sebagai berikut 

e. Guided Reading  

 Guided Reading atau disebut juga membaca terbimbing adalah guru 

menjadi pengamat dan fasilator. Dalam membaca terbimbing penekanannya 

bukan dalam cara membaca itu sendiri tetapi lebih pada membaca pemahaman. 

Dalam guided reading semua siswa membaca dan mendiskusikan buku yang 

sama. Guru memberi pertanyaan yang meminta siswa menjawab dengan kritis, 

bukan sekedar pertanyaan pemahaman. Kegiatan ini merupakan kegiatan 

membaca yang penting dilakukan di kelas.  

f.  Guided Writing  

 Guided Writing atau menulis terbimbing seperti dalam membaca 

terbimbing, dalam menulis terbimbing peran guru adalah sebagai fasilator, 

membantu siswa menemukan apa yang ingin ditulisnya dan bagaimana 

menulisnya dengan jelas, sistematis, dan menarik. Guru bertindak sebagai 

pendorong bukan pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar. Dalam kegiatan ini proses writing 

seperti memilih topik, membuat draf, memperbaiki, dan mengedit dilakukan 

sendiri oleh siswa.  

g. Independent Reading  

 Independent reading atau membaca bebas adalah kegiatan membaca yang 
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memberi kesempatan kepada siswa untuk menentukan sendiri materi yang ingin 

dibacanya. Membaca bebas merupakan bagian integral dari whole language. 

Dalam independent reading siswa bertanggung jawab terhadap bacaan yang 

dipilihnya sehingga peran guru pun berubah dari seorang pemprakasa, model, dan 

pemberi tuntunan menjadi seorang pengamat, fasilator, dan pemberi respon. 

Menurut penelitian yang dilakukan, (Anderson,dkk., 1988), membaca bebas yang 

diberikan secara rutin walaupun hanya 10 menit sehari dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pada siswa. Jika guru menerapkan independent reading, 

guru sebaiknya menyiapkan bacaan yang diperlukan untuk siswa. Bacaan tersebut 

dapat berupa fiksi maupun nonfiksi. Pada awal penerapan independent reading 

guru dapat membantu siswa memilih buku yang akan dibacanya dengan 

memperkenalkan buku-buku tersebut. Misalnya, guru membacakan sinopsisnya 

atau ringkasan buku yang terdapat pada halaman sampul atau jika guru pernah 

membaca buku tersebut, guru menceritakan sedikit tentang buku tersebut. Dengan 

mengetahui sekelumit tentang cerita, siswa akan termotivasi untuk memilih buku 

dan membacanya sendiri. Demikian juga ketika guru mempunyai buku baru, 

sebaiknya buku tersebut diperkenalkan agar siswa dapat mempertimbangkan 

untuk membaca atau tidak.  

h. Independent Writing  

Independent writing atau menulis bebas bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan menulis, dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Dalam menulis bebas siswa mempunyai kesempatan 

untuk menulis tanpa ada intervensi dari guru. Siswa bertanggung jawab 
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sepenuhnya dalam proses menulis. Jenis menulis yang termasuk dalam 

independent writing antara lain menulis jurnal dan menulis respon 

 Menurut (Rahmawati,dkk. 2021) ada delapan komponen dalam 

pendekatan whole language, yaitu: 

 Pertama, reading aloud. Kegiatan membaca ini dilakukan oleh guru 

kepada siswanya. Guru membaca dengan keras dan intonasi yang baik. Reading 

aloud dapat dilakukan sekitar sepuluh menit dan bertujuan mengajak siswa untuk 

melaksanakan proses membaca secara keras dan berintonasi.  

 Kedua, jurnal writing. Setelah kegiatan membaca, siswa diharapkan untuk 

mampu belajar menulis. Siswa mampu menulis melalui buku pedoman atau buku 

lembar kerja siswa yang telah disiapkan oleh guru. Latihan menulis ini merupakan 

bentuk kelanjutan dari latihan membaca.  

 Ketiga, Sustained Silent Reading (SSR), yaitu kegiatan membaca dalam 

hati yang dilakukan siswa. Dalam hal ini siswa diberi kesempatan untuk memilih 

sendiri buku atau materi yang akan dibacanya.  

 Keempat, shared reading, kegiatan ini adalah membaca bersama, di mana 

setiap siswa tentu memiliki buku yang sama, dan guru tentunya memandu latihan 

membaca bersama ini supaya dapat secara serentak mengikuti kata demi kata yang 

ada dalam buku. 

 Kelima, guided reading, pada tahap ini adalah membaca terbimbing, di 

mana siswa dapat membaca dengan baik dipandu dengan guru. Guru di sini 

sebagai fasilitator, dan siswa tentunya yang harus lebih aktif dalam berlatih 

membaca.  
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 Keenam, guided writing (menulis terbimbing), pada fase ini siswa 

tentunya berlatih menulis secara terbimbing. Guru di sini memberikan teknik 

menulis yang baik dan benar baik dari cara menulisnya sesuai dengan aturan 

dalam menulis yang baik dan benar.  

 Ketujuh, independent reading (membaca bebas), sedangkan pada fase ini 

anak dapat membaca secara mandiri mengenai materi yang disukainya atau 

diinginkannya. Kebebasan yang diberikan ini merupakan bentuk rekognisi 

terhadap kegiatan literasi, di mana anak berhak juga membaca memilih bacaannya 

sendiri secara bebas sesuai dengan yang dibutuhkannya.  

 Kedelapan, independent writing (menulis bebas), pada fase ini pada 

dasarnya hampir sama dengan kegiatan membaca bebas, bentuk dari rekognisi 

literasi, di mana siswa dibebaskan untuk mmbaca maupun menulis sesuai dengan 

yang diinginkan atau dibutuhkan, namun tentu saja dengan pengawasan atau 

kontrol baik dari guru maupun orang tua. Hal ini hendaknya tetap dapat dilakukan 

karena, anak usia dini hakikatnya secara alamiah belajar sambil bermain. 

 

d. Ciri-Ciri Kelas Whole Language 

 Ciri-ciri kelas whole language memberi gambaran bagaimana 

pembelajaran  berlangsung di  kelas.  Ciri-ciri tersebut menurut Megawati, (2017)  

Yaitu terdiri    dari: 

1). Kelas whole language penuh   dengan   barang   cetakan. Hasil  karya  siswa  

menghiasi  dinding  dan bulletin board, Salah satu sudut kelas diubah menjadi    

perpustakaan     yang    dilengkapi dengan  berbagai  jenis  buku  seperti  majalah, 
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koran,  kamus,  buku  petunjuk  dan  berbagai barang    cetak    lainnya. 

2). Dikelas whole language siswa  belajar  melalui  contoh  atau model. 

3). Dikelas whole  language siswa bekerja  dan  belajar  sesuai  dengan  tingkat 

keterampilannya.  

4). Peserta  didik  berbagi tanggung  jawab  dalam  pembelajaran.  Guru berperan    

sebagai    fasilitator    dan siswamengambil  alih  beberapa  tanggung  jawab yang    

biasanya    dilakukan    oleh    guru. 

5). Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran bermakna. Mereka secara aktif 

terlibat  dalam  kegiatan  pembelajaran  yang membantu  mengembangkan  rasa  

tanggung jawab dan tidak tergantung. 

6). Peserta didik berani     mengambil     resiko     dan     bebas bereksperimen. 

Hasil tulisan mereka dipajang   tanpa   koreksi. 

7). Peserta   didik mendapat   balikan   (feedback) positif   baik dari guru maupun 

temannya. 

 Pendekatan whole language memiliki beberapa ciri-ciri menurut Asip, 

dkk, (2022) yaitu: 

1. Kelas yang mengimplementasikan whole language dipenuhi dengan hasil 

karya berupa barang. Hasil karya tersebut dapat dipajang di dinding kelas, 

pintuk kelas dan lain-lain. 

2. Kelas yang menerapkan whole language peserta didik belajar melalui guru. 

Pendidik sebagai model yang ideal dalam berbahasa, contoh saat aktivitas 

berbicara,menulis, serta membaca. 

3. Kelas yang menerapkan whole language peserta didik beraktivitas dan 
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memperlajari materi sesuai dengan daya tangkap peserta didik. 

4. Kelas yang menerapkan whole language peserta didik dapat membagi tugas 

dalam pembelajaran. 

5. Kelas yang menerapkan whole language peserta didik ikut berperan sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna. 

6. Kelas yang menerapkan whole language peserta didik mampu terjun langsung 

berperan dan bebas mencoba hal-hal baru  

7. Kelas yang menerapkan whole language peserta didik memperoleh umpan 

balik yang positif dari peserta didik lainnya  

 

e.  Penerapan Pendekatan Whole Language dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD 

 Berikut ini contoh menerapkan whole language dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya menulis pengalaman. Kedelapan komponen tersebut 

diterapkan secara simultan agar hasil yang dicapai memuaskan. Secara rinci 

gambaran pembelajaran menulis pengalaman dengan pendekatan Whole 

Language dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian persiapan, pelaksanaan, 

dan bagian penilaian atau evaluasi (Dharma,dkk. 2023). 

a. Bagian Persiapan  

 Penerapan pendekatan whole language pada tahap persiapan adalah 

sebagai berikut.  

a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Mempersiapan bahan pelajaran seperti, gambar alur menulis  pengalaman.  
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c. Mempersiapkan media pembelajaran yang digunakan.  

d. Mempersiapkan berbagai jenis buku (tidak hanya buku teks), majalah, koran, 

kamus, buku pentunjuk dan berbagai barang    cetak lainnya.  

e. Guru juga mempersiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil dan proses 

menulis pengalaman siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.  

 

b.  Bagian Pelaksanaan  

 Pendekatan whole language terdiri dari 8 komponen. Kedelapan 

komponen tersebut diterapkan secara simultan dalam pembelajaran menulis 

pengalaman. Setelah tahap persiapan pembelajaran diselesaikan, secara rinci 

gambaran pembelajaran menulis pengalaman dengan pendekatan Whole 

Language.  

 

c. Bagian Penilaian atau evaluasi  

 Tahapan yang terakhir dalam proses belajar mengajar yang dilakukan guru 

yaitu melakukan evaluasi. Penilaian atau evaluasi merupakan tahap akhir dalam 

proses belajar mengajar. Dalam tahap evaluasi ini guru mendapatkan gambaran 

ketercapaian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dalam tahap penilaian ini guru 

dapat melakukan evaluasi dari hasil tulisan siswa. Hal yang dinilai dalam menulis 

pengalaman, yaitu dari segi hasil dan proses. Dari segi hasil misalnya dapat dinilai 

bahasa, isi, dan teknik atau sistematika penulisan. Sementara itu, dari segi proses 

dapat dilihat dari keaktifan siswa selama mengikuti pelajaran 

 Langkah-Langkah Persiapan kelas dengan Whole Language Approach, 

(Sari,dkk. 2020) 
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1. Persiapan media dan lokasi mengajar, guru dibantu siswa menyiapkan lokasi 

belajar,  

2. Teknik bercerita, guru menyampaikan materi kepada siswa dengan cara 

bercerita,  

3. Anak diberikan kebebasan  melakukan aktivitas, guru memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk beraktivitas dengan arahan yang tepat, 

4. Menggunakan multimedia, guru menggunakan multimedia sebagai alat bantu 

mengajar, 

5. Melibatkan berbagai indera, guru mengkondisikan siswa untuk melibatkan 

berbagai indera dalam pembelajaran, 

6. Multi fungsi, selama menyampaikan materi guru juga mengevaluasi 

kemampuan berbahasa siswa, 

7. Dikaitkan dengan pengalaman/ lingkungan, 

8. Evaluasi menyeluruh (mendengarkan/ menyimak, berbicara, membaca, 

menulis), 

9. Penutup, guru mengakhiri pembelajaran disertai dengan pemberian tugas yang 

berhubungan dengan komponen whole language. 

 

f. Kelemahan dan Kelebihan Pendekatan Whole Language  

 Kelemahan dan Kelebihan Pendekatan Whole Language menurut 

(Dharma,dkk., 2023) yaitu sebagai berikut : 

1. Kelebihan Pendekatan Whole Language  

a. Pengajaran keterampilan berbahasa dan komponen bahasa, seperti tata 

bahasa dan kosakata disajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata 
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atau otentik.  

b. Dalam kelas whole language siswa berperan aktif dalam pembelajaran, 

sehingga uru tidak perlu berdiri lagi di depan kelas menyampaikan materi. 

Guru hanya sebagai fasilitator. Guru berkeliling kelas mengamati dan 

mencatat kegiatan siswa. Dalam hal ini guru menilai siswa secara informal.  

c. Pendekatan whole language secara spesifik mengarah pada pembelajaran 

bahasa Indonesia. Namun, tidak tertutup kemungkinan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran yang lain, misalnya IPA dan IPS karena pada dasarnya 

setiap mata pelajaran memiliki keterkaitan dan saling melengkapi.  

 

2. Kelemahan Pendekatan Whole Language  

a. Perubahan menjadi kelas whole language memerlukan waktu yang cukup 

lama karena perubahan harus dilakukan dengan hati-hati dan perlahan agar 

kelas whole language berhasil sesuai dengan yang diinginkan.  

b. Dalam penerapan whole language guru harus memahami terlebih dahulu 

komponen-komponen whole language agar pembelajaran dapat dilakukan 

secara maksimal. 

 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  

 Berdasarkan kajian hasil penelitian yang terdahulu , terdapat beberapa 

jurnal penelitian tentang penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

beberapa media, metode ataupun model pembelajaran yang berbeda dengan yang 

akan dilakukan peneliti yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 
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1. “Penerapan Pendekatan Whole Language untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Siswa Pada Pembalajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri 

Peureumeue” 

 Peneliti tersebut menggunakan pendekatan whole language untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas v SD.  Untuk teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar tes, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), lembar observasi, lembar dokumentasi, dan lembar validasi. Hasil 

penelitian melalui pendekatan whole language yang digunakan di kelas V SD 

Negeri Peureumeue ini ternyata dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Hal ini ditunjukan dengan hasil yang diperoleh siswa, dimana pada pra siklus 

hanya 44,44% yang memperoleh nilai ketuntasan, kemudian pada siklus I 

mencapai 55,55%, hingga pada siklus II ketuntasan mencapai 88,88%. Hasil 

penelitian ini dilakukan sebanyak II siklus (Sari,dkk. 2020). 

 

2. “Penerapan Pendekatan Whole Language Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Permulaan Siswa Siswa Sekolah Dasar” 

 Peneliti tersebut menggunakan pendekatan whole language untuk 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa sekolah dasar. Peneliti 

menemukan permasalahan yaitu rendahnya kemampuan menulis permulaan. Hal 

ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru kurang melakukan 

pendekatan untuk membimbing siswa dalam menulis. Salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa adalah dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis pendekatan whole language dalam proses pembelajaran. 
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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang diadaptasi dari model 

Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi dengan dua siklus. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan nilai rata-rata kelas dari kemampuan menulis permulaan siswa pada 

siklus I yaitu 72,95 dan pada siklus II mengalami peningkatan, yaitu 80,45. Selain 

itu, ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi kriteria ketuntasan 

belajar minimal. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 64% dan pada 

siklus II sebesar 91%. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis pendekatan whole language dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa, 

sehingga pendekatan whole language ini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa (Prinanda,dkk. 2018). 

 

3. “Penerapan Pendekatan Whole Language dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar “ 

 Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagi berikut. 1. Pendekatan whole language merupakan suatu cara untuk 

mengembangkan bahasa atau mengajarkan bahasa yang dilakukan menyeluruh 

yang meliputi keterampilam mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan-keterampilan ini memiliki hubungan yang interaktif. Whole 

language merupakan kunci pertama di sekolah dalam mendorong anak untuk 

menggunakan bahasa dan belajar bahasa dengan tidak terpisahpisah. 2. Ada 

delapan komponen pendekatan Whole Language yang harus dikuasai guru, yaitu 

reading aloud, sustained silent reading, shared reading, journal writing, guided 
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reading, guided writing, independent reading, dan independent writing. 3. 

Terdapat tiga bagian pembelajaran dalam pendekatan Whole Language, yaitu 

bagian persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. 4. Pendekatan whole language 

tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Akan tetapi, kekurangan ini 

tentunya bisa diatasi ketika guru sudah bisa memahami komponena atau pun cara 

menerapkan pendekatan whole language (Dharma,dkk. 2023). 

 Dari pernyataan mengenai penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan whole langauge dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa, 

seperti pada penelitian pertama penerapan pendekatan whole language pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat meningatkan kemampuan 

membaca siswa hal ini ditunjukan dengan hasil yang diperoleh siswa, dimana 

pada pra siklus hanya 44,44% yang memperoleh nilai ketuntasan, kemudian pada 

siklus I mencapai 55,55%, hingga pada siklus II ketuntasan mencapai 88,88%. 

 Kemudian pada penelitian terdahulu kedua yaitu menyatakan bahwa 

pendekatan whole language  dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan 

siswa hal ini dapat ditunjukan dari hasil penelitian yaitu berdasarkan hasil 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

pendekatan whole language dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan menulis permulaan siswa, sehingga pendekatan whole language ini 

dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis 

permulaan siswa. 

 Pada penelitian terdahulu ketiga berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagi berikut. Pendekatan whole 
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language merupakan suatu cara untuk mengembangkan bahasa atau mengajarkan 

bahasa yang dilakukan menyeluruh yang meliputi keterampilam mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan-keterampilan ini memiliki 

hubungan yang interaktif. Whole language merupakan kunci pertama di sekolah 

dalam mendorong anak untuk menggunakan bahasa dan belajar bahasa dengan 

tidak terpisahpisah. 

 

C. Hipotesis Tindakan  

 Berdasarkan  kajian teori diatas,harapan penulis tentang penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan whole language terjadi peningkatan 

kemampuan menulis siswa kelas V SD Muhammadiyah 01 Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 01 Medan, yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V, dalam judul 

penelitian penerapan pendekatan whole language untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas V 

SD Muhammadiyah 01 Medan. 

b. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juli 

2023.  

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan 

No Bulan/Minggu  

Jenis 

Kegiatan 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi 
Awal 

                            

2 Penyusun

an 
Proposal 

                            

3 Revisi 

Proposal 

                            

4 Seminar 
Proposal 

                            

5 Perbaikan 

Proposal 

                            

6 Penelitian                             

7 Penyusun
an skripsi 

                            

8 Bimbinga

n Skripsi 
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9 ACC 

Skripsi 

                            

10 ACC 
Sidang 

Skripsi 

                            

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian 

 Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 01 Medan yang berjumlah 20 siswa.   

b. Objek Penelitian 

  Objek Penelitian ini adalah kemampuan menulis siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas V  SD Muhammadiyah 01 Medan. 

 

C. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Jenis penelitian tindakan kelas (PTK) ini dikenal oleh kemmis dan Mc 

Taggart dari Dekain University, Australia. Terdapat empat komponen dalam 

model siklus ini yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. 
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Gambar 3.1 

Skema Penelitian Tindakan Kelas Menurut kemmis dan Mc Taggart
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 Berdasarkan gambar diatas Prosedur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) peneliti melakukan perencanaan yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Observasi  

 Pada tahap observasi awal peneliti menemukan permasalahan bahwa 

kurangnya kemampuan menulis siswa di kelas V, dikarenakan kurangnya 

kreatifitas siswa dalam mengembangkan tulisan, siswa terlihat tidak minat dalam 

mengembangkan kreatifitas, ide, pikiran mereka untuk di tulis dalam sebuah 

tulisan. Permasalahan tersebut disebabkan pendekatan pembelajaran yang kurang 

tepat yang digunakan oleh guru. Karena peneliti melihat pendekatan pembelajaran 

yang di gunakan oleh guru kurang bervariasi yang menyebabkan siswa bosan dan 

malas untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam menulis. 

 

b. Siklus I  

1. Tahap Perencanaan  

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah:  

a. Membuat RPP sesuai dengan  materi yang akan dicapai. 

b. Menyiapkan  media yang pendukung sesuai dengan materi yang  

diajarkan.  

c. Menyusun  tes untuk mengukur kemampuan menulis siswa selama 

penelitian diterapkan. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Kegiatan pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan  salam serta menanyakan kabar dan 
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mengecek kehadiran siswa. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh salah seorang 

siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan guru tentang tujuan,manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentignya  sikap disiplin yang 

akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

6. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan 

kegiatan literasi yang telah dilakukan. 

b. Kegiatan Inti 

a. Reading Aloud 

1. Siswa mengamati gambar pada halaman 1. 

2. Guru menjelaskan tentang gambar pada siswa dan mengaitkannya 

dengan judul tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul subtema 

Manusia dan Lingkungan. Manfaat yang di dapat dari reading aloud 

antara lain meningkatkan keterampilan menyimak, memperkaya kosa 

kata, membantu meningkatkan membaca pemahaman, dan yang tidak 

kalah penting adalah menumbuhkan minat baca pada siswa. 

b. Sustained Silent Reading 

1. Siswa membaca dalam hati cerita pada halaman 2 di buku siswa yang 

berjudul “Demi Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 

Kilometer”.  
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c. Journal Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada halaman 3 pada buku siswa. 

2. Siswa mengerjakan tugas tersebut di buku tulis siswa. 

d. Shared Reading 

1. Guru dan siswa membaca bersama cerita yang ada pada buku siswa pada 

halaman 2. 

e. Guided Reading 

1. Setelah selesai membaca guru menjelaskan cerita sekaligus mengajak 

siswa untuk berdiskusi bersama mengenai cerita. 

2. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa dapat menjawab 

pertanyaan secara kritis. 

f. Guided Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada buku siswa halaman 5.  

2. Guru membantu siswa menemukan hal yang ingin ditulisnya dengan jelas, 

sistematis, dan menarik. Guru bertindak sebagai pendorong bukan 

pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk. 

g. Independent Reading 

1. Pada kegiatan ini sebelumnya guru telah meminta siswa untuk membawa 

buku bacaan/cerita yang dimiliki siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk membaca buku bacaan atau buku cerita yang 

dimiliki atau di bawa siswa selama 10 menit. Kebebasan yang diberikan 

inui merpakan bentuk rekognisi terhadap kegiatan literasi, di mana anak 
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berhak juga membaca memilih bacaannya sendiri secara bebas sesuai 

dengan yang dibutuhkannya.  

h. Independent Writing 

1. Pada kegiatan ini guru menyiapkan beberapa sebuah poster gambar yang 

akan di tunjukkan pada siswa. 

2. Siswa bebas memilih gambar yang di sukai, dan mendeskripsikan gambar 

tersebut dalam bentuk tulisan. Siswa bebas dalam mendeskripsikan gambar. 

menulis bebas bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis, 

meningkatkan kebiasaan menulis, dan meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis. 

c. Penutup  

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap disiplin.Siswa  

4. operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas. 

5. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin salah seorang siswa. 

  

3. Pengamatan (observasi) 

 Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas adalah 

pengamatan terhadap siswa, pengamatan terhadap guru, mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data. Apabila analisis data 1 sudah diketahui, maka dilakukan 

refleksi. 
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4. Refleksi 

 Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, merenungi dan membuat 

perbaikan berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan. Refleksi berguna untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Apabila telah tercapai target yang 

diinginkan maka siklus tindakan dapat berhenti tetapi jika belum maka siklus 

tindakan dilanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki tindakan. 

 

c. Siklus II 

1. Tahap Perencanaan Pembelajaran  

1. Mengidentifikasi masalah dan perumusan masalah berdasarkan refleksi 

pada siklus I  

2. Merancang kembali pembelajaran dengan memberi materi yang harus 

dipelajari  

3. mempersiapkan instrument-instrument peneliti yang diperlukan. 

Meliputi soal tes kemampuan menulis siswa. 

 

2. Pelaksanaan pembelajaran  

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan pembelajaran 

yang telah disusun sebagai berikut: 

a. Kegiatan pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan  salam serta menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh salah seorang 

siswa. 
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3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan guru tentang tujuan,manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentignya  sikap disiplin 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

6. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan 

kegiatan literasi yang telah dilakukan. 

 

b. Kegiatan Inti 

a. Reading Aloud 

1. Siswa mengamati gambar pada halaman 1. 

2. Guru menjelaskan tentang gambar pada siswa dan mengaitkannya 

dengan judul tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul subtema 

Manusia dan Lingkungan. Manfaat yang di dapat dari reading aloud 

antara lain meningkatkan keterampilan menyimak, memperkaya kosa 

kata, membantu meningkatkan membaca pemahaman, dan yang tidak 

kalah penting adalah menumbuhkan minat baca pada siswa. 

b. Sustained Silent Reading 

1. Siswa membaca dalam hati cerita pada halaman 2 di buku siswa yang 

berjudul “Demi Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 

Kilometer”.  

c. Journal Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada halaman 3 pada buku siswa. 

2. Siswa mengerjakan tugas tersebut di buku tulis siswa. 
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d. Shared Reading 

1. Guru dan siswa membaca bersama cerita yang ada pada buku siswa pada 

halaman 2. 

e. Guided Reading 

1. Setelah selesai membaca guru menjelaskan cerita sekaligus mengajak 

siswa untuk berdiskusi bersama mengenai cerita. 

2. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa dapat menjawab 

pertanyaan secara kritis. 

f. Guided Writing 

1. Siswa membentuk kelompok  

2. Guru memberi tugas siswa untuk mencari masalah di lingkungan sekitar 

kemudian membuatnya ke dalam sebuah cerita secara berkelompok.  

3. Guru membantu siswa menemukan hal yang ingin ditulisnya dengan 

jelas, sistematis, dan menarik. Guru bertindak sebagai pendorong bukan 

pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk. 

g. Independent Reading 

1. Pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk perwakilan  satu orang 

dalam satu kelompok untuk membacakan hasil tugasnya. 

h. Independent Writing 

1. Pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk membuat sebuah cerita 

tentang pengalaman pribadinya yang menurut mereka mengesankan. 

2. Siswa bebas dalam menceritakanya,menulis bebas bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan menulis, 
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dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis. 

3. Penutup  

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap disiplin. 

4. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas. 

5. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin salah seorang siswa. 

3. Pengamatan (observasi) 

 Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas adalah 

pengamatan terhadap siswa, pengamatan terhadap guru, mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data. Apabila analisis data 1 sudah diketahui, maka dilakukan 

refleksi. 

 

4. Refleksi 

 Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, merenungi dan membuat 

perbaikan berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan. Refleksi berguna untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Apabila telah tercapai target yang 

diinginkan maka siklus tindakan dapat berhenti tetapi jika belum maka siklus 

tindakan dilanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki tindakan. 

 

D. Instrument Penelitian 

 Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang 

relevan dengan permasalahnnya. Sedangkan untuk mendapatkan data tersebut 
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perlu digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang 

benar-benar valid dan dapat dipercaya. Tindakan pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini, antara lain dengan menggunakan:  

 

1. Lembar Observasi  

 Lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan peroses pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan 

Pembelajaran Whole Language. Adapun lembar observasi diberikan kepada 

siswa, kisi-kisi observasi siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :   

 

Tabel 3.2   

Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa 

No 
Indikator Aspek yang dinilai   

No 

Instrumen 

1 Kesiapan siswa dala 

membuka 

pembelajaran 

a. Siswa menjawab sala dan 

berdo,a 

1 

b. Siswa mendengarkan 

penjelasan  guru dengan baik 

2 

2 Kemampuan mengelola 

pelajaran 

a. Siswa memperhatikan materi 

yang dibahas dengan baik 

3 

b. Siswa menerima tes soal yang 

sesuai dengan materi 

4 

3 Kemampuan siswa 

melakukan tugas 

dengan pendekatan 

whole language 

c. Siswa mendengarkan guru 

dengan baik 

5 

d. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasn guru 

mengenai materi yang diajarkan 

6 

e. Siswa berdiskusi dengan baik 

dengan kelompok 

7 

f. Siswa membaca teks cerita dala 

buku 

8 
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g. Siswa menulis dengan baik dan 

benar 

9 

 

h. Siswa mendeskripsikan gambar 

dengan baik 

10 

4 Kemapuan evaluasi a. Siswa aktif dalam mengerjakan 

soal yang diberikan oleh guru 

11 

b. Siswa menjawab pertanyaan dari 

guru 

12 

c. Siswa berani bertanya mengenai 

soal yang didiskusikan 

13 

5 Kemapuan siswa 

menutup pelajaran 

a. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru 

dan menjewab salam 

15 

 

2. Tes 

 Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis siswa 

dengan menggunakan pendekatan whole language di kelas V SD 

Muhammadiyah 01 Medan.  

Tabel 3.3 

Kisi-kisi soal tes kemampuan menulis siswa 

No  Kompetensi Dasar Indikator Aspek Pengetahuan  Item 

C1 C2 C3 C4 C5 

1.  Menguraikan 

urutan peristiwa 

atau tindakan yang 

 terdapat pada teks 

nonfiksi 

1. Menjelaskan ciri-ciri 

teks nonfiksi 

 

 

 

 

    

1 

2. Menentukan judul teks 

cerita nonfiksi 

     2 

3. Mengidentifikasi 

peristiwa yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi 

     8 

4. Menyebutkan siapa 

saja tokoh dalam teks 

cerita 

     3 
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2.  Menyajikan 

kembali peristiwa 

atau tindakan 

dengan 

memperhatikan 

latar cerita yang 

terdapat pada teks 

fiksi. 

1. Menceritakan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan 

memperhatikan latar 

cerita. 

     9 

2. Mendeskripsikan 

sebuah gambar 

     5 

3. Menjelaskan arti cerita 

dalam teks 

     4 

4. Membuat sebuah 

cerita nonfiksi secara 

singkat  

     10 

5. Menjelaskan tujuan 

yang ada dalam 

gambar 

     6,7 

 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis dilakukan untuk melihat kegiatan belajar siswa selama peroses 

pembeljaran berlangsung dengan menerapkanPendekatan Whole Language, 

sementara data yang terkumpul dari lembar observasi dianalisis dalam bentuk 

persentase (%). Untuk menghitung persentase digunakan rumus sebagai berikut:  

1. Rata-rata kelas  

                         ∑N 

Untuk menghitung rata-rata kelas dengan rumus:R=  n 

R=  Nilai rata-rata kelas  

∑N= Total nilai yang di peroleh  

N = Jumlah siswa   

2. Ketuntasan Balajar  

 

TK =    skor yang diperoleh siswa     x 100% 

                      Skor maksimal                           
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Kriteria: 

0%   ≤79%   =Tidak Tuntas 

80%  ≥100%  = Tuntas 

a. Nilai Aktivitas Siswa 

 

N =   skor yang diperoleh siswa    x 100% 

                Skor maksimal      
    

b. Ketuntasan Belajar Individu 

Ketuntasan belajar secara individu dikatakan tuntas apabila siswa memperoleh 

nilai ≥ 80   

         

c. Ketuntasan Klasikal 

Kelas dikatakan tuntas secara klasikal terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan jika ketuntasan mencapai 80% dengan nilai minimal 80. Hal ini 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:     

             X 

KK =          X 100% 
              Z 

 

Keterangan :  

KK = Ketuntasan Klasikal  

X = Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 80  

Z = Jumlah siswa yang ikut tes 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Awal 

 Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Muhammadiyah 01 Medan dengan 

jumlah siswa 20 orang. Sebelum melakukan penelitian peneliti telah melakukan 

observasi awal dan melakukan pengamatan ke sekolah pada proses pembelajaran. 

Penelitian juga melakukan wawancara kepada guru mengenai kemampuan 

menulis siswa dan model pembelajaran yang di gunakan saat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan masalah bahwa kurang nya 

kemampuan menulis siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas V SD 

Muhammadiyah 01 Medan. 

 Pada tahap observasi awal peneliti menemukan permasalahan bahwa 

kurangnya kemampuan menulis siswa di kelas V, dikarenakan kurangnya 

kreatifitas siswa dalam mengembangkan tulisan, siswa terlihat kurang berminat 

dalam mengembangkan kreatifitas, ide, pikiran mereka untuk di tulis dalam 

sebuah tulisan. Permasalahan tersebut disebabkan pendekatan pembelajaran yang 

kurang tepat yang digunakan oleh guru. Karena peneliti melihat pendekatan 

pembelajaran yang di gunakan oleh guru kurang bervariasi yang menyebabkan 

siswa bosan dan malas untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam menulis. 

 Untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya kemampuan menulis siswa 

pada pembelajaran bahasa Indonesia, dapat menggunakan pendekatan Whole 

Language pada pembelajaran bahasa Indonesia yang dapat menigkatan 

kemampuan menulis siswa. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Pelaksanaan Tindakan  

 Model penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus dengan 

menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK) ini dikenal oleh Kemmis 

dan Mc Tanggart dari Dekan University, Australia., setiap siklus terdiri dari empat 

tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, 

dan tahap refleksi. Adapun pelaksanaan tindakan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Siklus I 

 Hasil penelitian yang di lakukan di kelas V SD Muhammdiyah 01 Medan 

merupakan sebuah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

yang telah dilaksanakan terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II, yang 

setiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan,pelaksanaan,pengamatan dan refleksi. Adapun kegiatan yang 

dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus I yaiu sebagai berikut: 

1) Perencanaan  

 Adapun perencanaan tindakan pelajaran pada siklus I berdasarkan tinjauan 

serta tindakan awal yang dilakukan peneliti antara lain: 

a. Membuat RPP sesuai dengan  materi yang akan dicapai. 

b. Menyiapkan  media yang pendukung sesuai dengan materi yang  diajarkan. 

c. Menyusun  tes untuk mengukur kemampuan menulis siswa selama penelitian 

diterapkan. 

2) Pelaksanaan Tindakan  

 Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, proses pembelajaran 
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dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Whole Language. 

Peneliti melaksanakan tindakan dengan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan pendekatan Whole Language. Adapun pelaksanaan 

tindakan kelas pada siklus I sebagai berikut: 

1. Kegiatan Awal 

a. Kegiatan pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan  salam serta menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh salah seorang  

siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan guru tentang tujuan,manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentignya  sikap disiplin yang 

akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

6. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan 

kegiatan literasi yang telah dilakukan. 

b. Kegiatan Inti 

a. Reading Aloud 

1. Siswa mengamati gambar pada halaman 1. 

2. Guru menjelaskan tentang gambar pada siswa dan mengaitkannya dengan 

judul tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul subtema Manusia dan 

Lingkungan. Manfaat yang di dapat dari reading aloud antara lain 
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meningkatkan keterampilan menyimak, memperkaya kosa kata, membantu 

meningkatkan membaca pemahaman, dan yang tidak kalah penting adalah 

menumbuhkan minat baca pada siswa. 

b. Sustained Silent Reading 

1.  Siswa membaca dalam hati cerita pada halaman 2 di buku siswa yang 

berjudul “Demi Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 

Kilometer”.  

c. Journal Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada halaman 3 pada buku siswa. 

2. Siswa mengerjakan tugas tersebut di buku tulis siswa. 

d. Shared Reading 

1. Guru dan siswa membaca bersama cerita yang ada pada buku siswa pada 

halaman 2. 

e. Guided Reading 

1. Setelah selesai membaca guru menjelaskan cerita sekaligus mengajak siswa 

untuk berdiskusi bersama mengenai cerita. 

2. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa dapat menjawab 

pertanyaan secara kritis. 

f. Guided Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada buku siswa halaman 5.  

2. Guru membantu siswa menemukan hal yang ingin ditulisnya dengan jelas, 

sistematis, dan menarik. Guru bertindak sebagai pendorong bukan 

pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk. 
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g. Independent Reading 

1. Pada kegiatan ini sebelumnya guru telah meminta siswa untuk membawa 

buku bacaan/cerita yang dimiliki siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk membaca buku bacaan atau buku cerita yang 

dimiliki atau di bawa siswa selama 10 menit. Kebebasan yang diberikan 

ini merupakan bentuk rekognisi terhadap kegiatan literasi, di mana anak 

berhak juga membaca memilih bacaannya sendiri secara bebas sesuai 

dengan yang dibutuhkannya.  

h. Independent Writing 

1. Pada kegiatan ini guru menyiapkan beberapa sebuah poster gambar yang 

akan di tunjukkan pada siswa. 

2. Siswa bebas memilih gambar yang di sukai, dan mendeskripsikan gambar 

tersebut dalam bentuk tulisan. Siswa bebas dalam mendeskripsikan 

gambar. menulis bebas bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis, meningkatkan kebiasaan menulis, dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

3. Penutup  

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap disiplin. 

4. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas. 

5. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin salah seorang siswa. 
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3) Tahap Pengamatan  

 Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas adalah 

pengamatan terhadap siswa, pengamatan terhadap guru, mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data. Apabila analisis data 1 sudah diketahui, maka dilakukan 

refleksi. Tujuan pengamatan ini memperoleh informasi yang mendalam tentang 

proses pembelajaran. Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar aktivitas 

belajar siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 

4) Tahap Refleksi 

 Peneliti menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi aktivitas siswa 

dari pembelajaran siklus I, berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa. Refleksi 

digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada siklus II. Adapun refleksi 

pada siklus I yaitu sebagai berikut: 

a) Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang belum 

memenuhi kriteria ketuntasan yaitu sebesar. Jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 9 siswa (45%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa ( 55%). 

b) Aktivitas siswa pada siklus I yang tuntas sebanyak 8 siswa (40%) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa (60%). Berarti aktivitas siswa belum 

mencapai kriteria klasikal yang telah ditentukan tuntas dengan nilai 80. 

 Hasil belajar siswa dan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

bahasa Indonesia pada materi paragraf deskripsi belum tercapai kriteria 

ketuntasan. Untuk itu dilaksanakan siklus selanjutnya yaitu siklus II. Hasil refleksi 

pada siklus I ini menjadi masukan untuk perbaikan kondisi pembelajaran yang 

akan dilaksanakan pada siklus II.  
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b. Siklus II 

 Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus II adalah 

perencanaan,pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi yaitu sebagai berikut:  

a. Perencanaan  

 Pelaksanaan siklus II didasarkan pada siklus I. Sebelum proses 

pembelajaran pada siklus II di mulai, guru mengoreksi kekurangan yang ada pada 

siklus I. Proses pembelajaran pada siklus II, guru berusaha memotivasi siswa agar 

lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, guru juga berusaha untuk 

mengelola waktu dengan baik agar sesuai dengan rencana perbaikan 

pembelajaran. Proses pembelajaran pada siklus II lebih menekankan kepada siswa 

agar lebih fokus mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, 

lebih aktif dalam proses pembelajaran dan aktif bekerja selama diskusi 

berlangsung. Diharapkan pelaksanaan pembelajaran siklus II tidak kaku dan 

keaktivan siswa, kerja sama dalam kelompok dan hasil belajarnya yang 

meningkat. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

 Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini lebih fokus pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dengan memerhatikan 

kekurangan yang terdapat pada siklus I. Sehingga kesalahan dan kekurangan pada 

siklus I tidak terulang lagi. Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran Whole 

Language. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai berikut:  

c. Kegiatan pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan  salam serta menanyakan kabar dan 
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mengecek kehadiran siswa. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh salah seorang 

siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan guru tentang tujuan,manfaat, dan aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentignya  sikap disiplin yang 

akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

6. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan perkembangan 

kegiatan literasi yang telah dilakukan. 

 

d. Kegiatan Inti 

a. Reading Aloud 

1. Siswa mengamati gambar pada halaman 1. 

2. Guru menjelaskan tentang gambar pada siswa dan mengaitkannya dengan 

judul tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul subtema Manusia dan 

Lingkungan. Manfaat yang di dapat dari reading aloud antara lain 

meningkatkan keterampilan menyimak, memperkaya kosa kata, membantu 

meningkatkan membaca pemahaman, dan yang tidak kalah penting adalah 

menumbuhkan minat baca pada siswa. 

b. Sustained Silent Reading 

1. Siswa membaca dalam hati cerita pada halaman 2 di buku siswa yang 

berjudul “Demi Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 

Kilometer”.  
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c. Journal Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada halaman 3 pada buku siswa. 

2. Siswa mengerjakan tugas tersebut di buku tulis siswa. 

d. Shared Reading 

1. Guru dan siswa membaca bersama cerita yang ada pada buku siswa pada 

halaman 2. 

e. Guided Reading 

1. Setelah selesai membaca guru menjelaskan cerita sekaligus mengajak 

siswa untuk berdiskusi bersama mengenai cerita. 

2. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa dapat menjawab 

pertanyaan secara kritis. 

f. Guided Writing 

1. Siswa membentuk kelompok  

2. Guru memberi tugas siswa untuk mencari masalah di lingkungan sekitar 

kemudian membuatnya ke dalam sebuah cerita secara berkelompok.  

3. Guru membantu siswa menemukan hal yang ingin ditulisnya dengan jelas, 

sistematis, dan menarik. Guru bertindak sebagai pendorong bukan 

pengatur, sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk. 

g. Independent Reading 

1. Pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk perwakilan  satu orang 

dalam satu kelompok untuk membacakan hasil tugasnya. 

h. Independent Writing 

1. pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk membuat sebuah cerita 

tentang pengalaman pribadinya yang menurut mereka mengesankan. 
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2. Siswa bebas dalam menceritakanya,menulis bebas bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan menulis, 

dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

4. Penutup  

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap disiplin. 

4. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas. 

5. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin salah seorang siswa. 

 

3. Pengamatan  

 Pada siklus II aspek yang diamati sama dengan oleh aspek yang diamati 

pada siklus I. Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas 

adalah pengamatan terhadap siswa menggunakan lembar observasi aktivitas 

siswa, mengumpulkan dan mengidentifikasi data. Apabila analisis data 1 sudah 

diketahui, maka dilakukan refleksi. 

 

4. Refleksi  

 Penelitian menganalisis hasil belajar kemampuan menulis siswa 

menggunkan pendektan whole language pada pembelajaran bahasa Indonesia 

materi paragraf deskripsi dan hasil observasi aktivitas siswa siklus II. Adapun 

refleksi siklus II sebagai berikut: 

a) Hasil belajar kemampuan menulis siswa pada pembelajaran bahasa 
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Indonesia menggunakan pendekatan whole language yaitu sudah memenuhi 

kriteria presentase ketuntasan 85%. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 

siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa (10%). 

b) Aktivitas siswa pada siklus II yang tuntas  sebanyak 17 siswa (85%) dan 

jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak  3 siswa(15%).  Berarti aktivitas 

siswa  telah mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan dengan nilai 

80. 

 Berdasarkan hasil data siklus II disimpulkan bahwa penelitian ini telah 

mencapai kriteria keberhasilan peneliti. 

 

2. Deskripsi Hasil Tindakan  

a. Hasil Penelitian Pratindakan  

 Tahap pratindakan ini dilakukan untuk mengetahu keadaan nyata yang ada 

dilapangan sebelum peneliti melakukan penelitian. Pengamatan ini dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan proses pembelajaran langsung dalam kelas V 

dan melakukan wawancara kepada guru wali kelas. 

 Dari hasil pengamatan langsung yang dilakukan di kelas, peneliti 

menemukan beberapa kendala selama proses pembelajaran bahasa Indonesia 

berlangsung yaitu permasalahan bahwa kurangnya kemampuan menulis siswa di 

kelas V, dikarenakan kurangnya kreatifitas siswa dalam mengembangkan tulisan, 

siswa terlihat tidak minat dalam mengembangkan kreatifitas, ide, pikiran mereka 

untuk di tulis dalam sebuah tulisan. Permasalahan tersebut disebabkan pendekatan 

pembelajaran yang kurang tepat yang digunakan oleh guru. Karena peneliti 

melihat pendekatan pembelajaran yang di gunakan oleh guru kurang bervariasi 
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yang menyebabkan siswa bosan dan malas untuk mengembangkan kreatifitasnya 

dalam menulis. 

Tabel 4.1 

Nilai Pretes Pratindakan Peserta Didik kelas V  

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 A D S 65 Tidak Tuntas 

2 A K S 85 Tuntas  

3 A Z 20 Tidak Tuntas 

4 D A Z S 40 Tidak Tuntas  

5 F S 65 Tidak Tuntas  

6 F R A 20 Tidak Tuntas  

7 F A 65 Tidak Tuntas  

8 H P L 55 Tidak Tuntas 

9 M H B 65 Tidak Tuntas 

10 M K 65 Tidak Tuntas 

11 P H 65 Tidak Tuntas  

12 Q H 60 Tidak  Tuntas 

13 T A B 65 Tidak Tuntas 

14 Z A 70 Tidak Tuntas 

15 Z M 85 Tuntas 

16 F A K 50 Tidak Tuntas 

17 D H 50 Tidak Tuntas 

18 FA F H 65 Tidak Tuntas 

19 N L K P 65 Tidak Tuntas 

20 A A 75 Tidak Tuntas 

 Jumlah Nilai 1.195 

 Rata-rata 59,75 

 Jumlah Siswa Tuntas 2 

 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 18 
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Tabel 4.2 

Hasil Pretes Pratindakan Peserta Didik Kelas V 

No Ketuntasan Belajar  Jumlah 

Siswa  

Prsentase  

1 Siswa Tuntas  2 10% 

2 Siswa Tidak Tuntas  18 90% 

Jumlah  20 100% 

 

 Kemudian hasil pretes pratindakan tersebut disajikan dalam diagram 

ketuntasan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 

Diagram Presentase 

Ketuntasan Tes Pratindakan  

 

 Berdasarkan  grafik di atas hasil  pretes pratindakan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia siswa yang tuntas sebanyak 2 siswa (10%) dan siswa yang 

tidak tuntas 18 siswa (90%). Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa 

sebelum menggunakan pendekatan pembelajaran whole language pada 

pembelajaran bahasa Indonesia belum mencapai KKM yaitu 80.  

 

b. Hasil Penelitian Siklus I 

a) Hasil Tes Kemampuan Menulis Siswa Siklus I 

  Pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan whole 

language dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa pada 
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pembelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan untuk mengetahui perkembangan 

siswa secara individu, guru memberikan tes. Berikut ini merupakan hasil tes yang 

peneliti dapatkan pada siklus I:  

Tabel 4.3 

Nilai Hasil Tes Kemampuan Menulis Siswa Kelas V Siklus I  

 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 A D S 65 Tidak Tuntas 

2 A K S 50 Tidak Tuntas 

3 A Z 85 Tuntas  

4 D A Z S 80 Tuntas  

5 F S 65 Tidak Tuntas 

6 F R A 65 Tidak Tuntas 

7 F A 85 Tuntas  

8 H P L 90 Tuntas  

9 M H B 80 Tuntas  

10 M K 85 Tuntas  

11 P H 85 Tuntas  

12 Q H 60 Tidak Tuntas 

13 T A A 60 Tidak Tuntas 

14 Z A 80 Tuntas  

15 Z M 70 Tidak Tuntas  

16 F A K 60 Tidak Tuntas  

17 D H 60 Tidak Tuntas  

18 F A F H 80 Tuntas  

19 N L K P 65 Tidak Tuntas 

20 A A 60 Tidak Tuntas  

Jumlah Nilai 1.430 

Rata-rata 71,5 

Jumlah SiswaTuntas 9 

Jumlah SiswaTidak Tuntas 11 
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Tabel 4.4 

Hasil Tes Siklus I Kemampuan Menulis Siswa 

 

No Ketuntasan Belajar  Jumlah Siswa  Prsentase  

1 Siswa Tuntas  9 45% 

2 Siswa Tidak Tuntas  11 55% 

Jumlah  20 100% 

 

 Kemudian hasil tes siklus I tersebut disajikan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.2 

Diagram Presentase 

Ketuntasan Tes Siklus I 

 

 Berdasarkan tabel dan diagram di atas hasil tes kemampuan menulis siswa 

pada siklus I dalam pembelajaran bahasa Indonesia dari 20 siswa, siswa yang 

tuntas sebanyak 9 siswa dengan prsentase 45%, sedangkan jumlah siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 11 siswa dengan presentase 55%. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunanaan pendekatan pembelajaran 

whole language  untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa pada siklus I 

belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 80.  
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b) Aspek Aktivitas Siswa 

 Pada siklus I pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

pendekatan whole language masih belum tuntas karena mendapat presentase 

66% dan belum mencapai KKM yaitu 80. Siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa 

dengan presentase 40%, dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa dengan 

prsentase 60 %. 

c. Hasil Penelitin Siklus II 

a) Hasil Tes Kemampuan Menulis Siswa Siklus II 

 Untuk mengetahui perbandingan siswa secara individu, guru memberikan 

tes yaitu dengan 4 indikator kemampuan menulis siswa. Berikut merupakan hasil 

tes yang peneliti berikan pada siklus II: 

Tabel 4.5 

Nilai Hasil Tes Siklus II Kemampuan Menulis Siswa  

Pada Materi Paragraf Deskripsi 

 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 A D S 90 Tuntas  

2 A K S 93 Tuntas  

3 A Z 87 Tuntas  

4 D A Z S 93 Tuntas  

5 F S 90 Tuntas  

6 F R A 87 Tuntas  

7 F A 90 Tuntas  

8 H P L 93 Tuntas  

9 M H B 93 Tuntas  

10 M K 97 Tuntas  

11 P H 90 Tuntas  

12 Q H 97 Tuntas  

13 T A B A 93 Tuntas  
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14 Z A 93 Tuntas  

15 Z M 90 Tuntas 

16 F A K 84 Tuntas  

17 D H 72 Tidak Tuntas  

18 F A F H 72 Tidak Tuntas  

19 N L K P 87 Tuntas  

20 A A 87 Tuntas  

Jumlah Nilai 1.776 

Rata-rata 88,8 

Jumlah SiswaTuntas 18 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2 

 

Tabel 4.6 

Nilai Hasil Tes Siklus II Kemampuan Menulis Siswa  

Pada Materi Paragraf Deskripsi 

 

No Ketuntasan Belajar  Jumlah Siswa  Prsentase  

1 Siswa Tuntas  18 90% 

2 Siswa Tidak Tuntas  2 10% 

Jumlah  20 100% 

 

 Kemudian hasil tes siklus II di sajikan dalam diagram sebagai berikut: 

 

 Gambar 4.3  

Diagram Presentase Ketuntasan Tes Siklus II                                     
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 Berdasarkam tabel dan diagram diatas hasil tes siklus II kemampuan 

menulis siswa pada materi paragraf deskripsi dari 20 siswa, siswa yang tuntas 

sebanyak 18 siswa dengan presentase 90%, sedangkan yang tidak tuntas 

sebanyak 2 siswa dengan presentase 10%. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan whole language pada pembelajaran 

bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa pada siklus II 

yaitu telah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 80.  

 

b) Aspek Aktivitas Siswa 

Pada siklus II kemampuan menulis siswa pada pemebalajaran bahasa 

Indonesia dengan menggunakan pendekatan whole language sudah tuntas karena 

mendapatkan presentase 84% dan sudah memenuhi KKM yaitu ≥80. Dari hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, aktivitas belajar siswa 

mengalami peningkatan yaitu siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa dengan 

presentase 85%,dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan presentase 

15%. 

3. Analisis Hasil Tindakan 

a. Hasil Tes  Kemampuan Menulis Siswa  

 Hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang di dapatkan 

dari lembar tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah 

untuk memperoleh informasi ketuntasan belajar individu dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 01 Medan pada kelas V mengalami 

peningkatan disetiap siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan sampai siklus II. 

Perolehan ketuntasan hasil belajar siswa pada tindakan siklus I dan siklus II 
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disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Peningkatan Tes Kemampuan Menulis Siswa                                      

Pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 

 

Ketuntasan Klasikal   

Kriteria  

 

Peningkatan  
Pra Tindakan  Siklus I Siklus II 

2 

(10%) 

9 

(45%) 

18  

(90%)             

Tuntas   

9 (45%) 

18 

(90%) 

11 

(55%) 

2 

(19%) 

Tidak Tuntas  

  

 Kemudian peningkatan tes kemampuan menulis siswa disajikan dalam 

diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4  

Diagram Presentase Ketuntasan Tes Siklus dan Siklus II 

 

 Berdasarkan tabel dan diagram diatas hasil kemampuan menulis siswa 

diperoleh dari 20 siswa, pada pratindakan siswa yang tuntas sebanyak 2 siswa 

dengan klasikal 10% dan yang tidak tuntas sebanyak 18 siswa dengan klasikal 

90%, sedangkan siklus I siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa dengan klasikal 45% 

dan yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa dengan klasikal 55%,dan  pada siklus II 
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siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa dengan klasikal 90% dan yang tidak tuntas 

sebanyak 2 siswa dengan klasikal 10%. Peningkatan dari pratindakan, siklus I dan 

siklus II sebanyak 9 siswa dengan klasikal 45%.  

 

b. Hasil Aktivitas Siswa 

 Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

didapatkan dari penelitian mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Indonesia dari siklus I dan siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi 

aktivitas belajar siswa yang telah disediakan sebelumnya. Dimana peneliti 

mengobservasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut 

ini adalah perolehan aspek aktivitas siswa pada tindakan siklus I dan Siklus II di 

sajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

Ketuntasan Klasikal  Kriteria  Peningkatan  

Siklus I Siklus II 

8 siswa (40%) 17siswa  (85%)             Tuntas   

9 (45%) 
12 siswa (60%) 3 siswa (15%) Tidak Tuntas  

 

 Kemudian hasil peningkatan aktivitas siswa siklus I dan siklus II disajikan 

dalam diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 

Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

 Berdasarkan tabel dan diagram diatas hasil peningkatan aktivitas siswa 

pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan menggunakan pendekatan whole language  pada pembelajaran siklus I 

menunjukan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa (40%) dan tidak tuntas 

sebanyak 12 siswa (60%).  Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu 80. Pada pembelajaran siklus II 

menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa (85%) dan siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 3 siswa (15%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu 80. Dari penelitian aktivitas 

siswa dapat dinyatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk 

dilaksanakan.  
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C. Diskusi Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan menulis siswa dan 

lembar observasi aktivitas belajar siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I dilakukan pada tanggal 10 

mei 2023, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 12 mei 2023. Siklus I 

sampai siklus II terjadi peningkatan, siklus I kemampuan menulis siswa yang 

tuntas sebanyak 9 siswa (45%) dan pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 18 

siswa (90%). Pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan hasil kemampuan 

menulis siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 9 siswa (45%). 

Perolehan hasil kemampuan menulis siswa  dikelas V SD Muhammadiyah 01 

Medan terjadi peningkatan dikarenakan adanya penggunaan pendekatan whole 

language pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat menarik siswa dalam 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 Aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II mengalami ketuntasan aktivitas 

belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan whole language  pada 

pembelajaran siklus I siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa (40%) dan siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 12 siswa(60%). Secara klasikal pada aktivitas siswa belum 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥80. Dan pada siklus II yang tuntas 

sebayak 17 siswa (85%) dan yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (15%).  Secara 

klasikal aktivitas siswa pada siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 

yaitu 80.  

 Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti, penelitian yang dilakukan oleh Ayu Mefita Sari “Penerapan 



74 
 

 

Pendekatan Whole Language untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa 

Pada Pembalajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri Peureumeue”. Hasil 

penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal ini ditunjukan 

dengan hasil yang diperoleh siswa, dimana pada pra siklus hanya 44,44% yang 

memperoleh nilai ketuntasan, kemudian pada siklus I mencapai 55,55%, hingga 

pada siklus II ketuntasan mencapai 88,88%. Hasil penelitian ini dilakukan 

sebanyak II siklus.  

 Penelitian yang dilakukan Hartati “Penerapan Pendekatan Whole 

Language Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Siswa 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata kelas dari 

kemampuan menulis permulaan siswa pada siklus I yaitu 72,95 dan pada siklus II 

mengalami peningkatan, yaitu 80,45. Selain itu, ketuntasan belajar siswa dalam 

satu kelas telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimal. Ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I sebesar 64% dan pada siklus II sebesar 91%. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

pendekatan whole language dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan menulis permulaan siswa, sehingga pendekatan whole language ini 

dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis 

permulaan siswa. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Viora “Penerapan Pendekatan Whole 

Language dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar “ . Hasil 

penelitian ini yaitu Pendekatan whole language merupakan suatu cara untuk 

mengembangkan bahasa atau mengajarkan bahasa yang dilakukan menyeluruh 
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yang meliputi keterampilam mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan-keterampilan ini memiliki hubungan yang interaktif. Whole 

language merupakan kunci pertama di sekolah dalam mendorong anak untuk 

menggunakan bahasa dan belajar bahasa dengan tidak terpisah pisah. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena peneliti ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan penelitian tersebut yaitu sebagai berikut: 

 

a. Lama dan proses penelitian. Sebelum turun kelapangan, peneliti harus 

persiapan perencanaan penelitian secara ketat dalam wujud proposal penelitian. 

Kegiatan ini sering kali memakan waktu yang cukup lama.  

b. Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat tes 

dan lembar observasi yang baik, ditambah dengan kekurangan buku-buku 

pedoman tentang penyusunan lembar tes dan lembar observasi, merupakan 

keterbatasan peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 

demi kebaikan dimasa yang akan datang.  

 Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari 

ilmu pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya yang sangat 

berpengaruh dalam menyelesaikan penelitian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan observasi, penelitian pembahasan serta analisis data yang 

telah diuraikan pada sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan menulis siswa dan lembar 

observasi aktivitas belajar siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 

dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I dilakukan pada tanggal 10 mei 

2023, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 12 mei 2023. Siklus I sampai 

siklus II terjadi peningkatan, siklus I kemampuan menulis siswa yang tuntas 

sebanyak 9 siswa (45%) dan pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa 

(90%). Pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan hasil kemampuan menulis 

siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 9 siswa (45%). Perolehan hasil 

kemampuan menulis siswa  dikelas V SD Muhammadiyah 01 Medan terjadi 

peningkatan dikarenakan adanya penggunaan pendekatan whole language pada 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat menarik siswa dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, maka disajikan saran-

saran sebagi berikut: 

1. Bagi Siswa SD Muhammdiyah 01 Medan 

 Siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar dan 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru di dalam kelas agar lebih 
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materi pembelajaran bahasa Indonesia dan meningkatkan kemampuan menulis 

siswa. 

2. Bagi Guru SD Muhammadiyah 01 Medan  

 Pendekatan pembelajaran whole language dapat disajikan sebagai 

alternatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya lebih 

memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran lebih aktif serta mampu 

meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat atau ide dalm 

proses pembelajaran. 

3. Bagi Orang Tua SD Muhammadiyah 01 Medan  

Orang tua dapat membantu siswa atau anaknya untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa dengan sering latihan membaca dan menulis dirumah. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dimanfaatkan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. Penelitian yang dilakukan ini masih sangat sederhana 

sehingga perlu adanya penelitian dari peningkatan kemampuan menulis siswa 

pada pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan whole language, 

serta peneliti selanjutnya agar dapat menyajikan penelitian yang lebih baik. 
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Lampiran 01 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3.Mensyukuri 

manfaat 

persatuan 

dan kesatuan 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.3.Menampilkan 

sikap jujur 

pada 

penerapan 

nilai-nilai 

1.3.1 Menerima 

Keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan yang 

Maha Esa.. 

1.3.2 Menjaga 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

2.3.1 Menerapkan 

 Keragaman 

sosial 

budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

 Mengidentifik

asi keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia.  

 Berdiskusi 

keragaman 

sosial di 

lingkungan 

sekitarnya. 

 Bermain peran 

untuk 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Goton 

 Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawab 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 

 

Jurnal: 

 Catatan 

24 JP 

 

 

 Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 

Media SCI 

 Internet 

 Lingkungan 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

persatuan dan 

kesatuan 

untuk 

membangun 

kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3.Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

4.3.Menyelenggar

akan kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

sikap toleran 

dalam 

keberagaman 

sosial 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat. 

3.3.1 

Mengidentifi

kasi 

mengidentifi

kasi 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

3.3.2 Mengetahui 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 Menyebutkan 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 Melakukan 

kegiatan 

menunjukkan 

sikap toleransi 

yang dapat 

dilakukan 

dalam 

keragaman 

sosial budaya 

di Indonesia.  

 Mengamati 

bacaan, lalu 

berdiskusi 

untuk 

menyebutkan 

peristiwa-

peristiwa atau 

tindakan pada 

bacaan. 

 Mengidentifik

asi urutan 

peristiwa 

dalam Bacaan 

atau teks 

nonfiksi. 

 Mengidentifik

asi kosakata 

bahasa daerah, 

keunikan 

pakaian adat, 

dan judul 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan: 

Test tertulis  

 penjelasan 

tentang 

keragama

n sosial 

budaya 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

yang 

berkaitan 

dengan 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

Indonesia 

 

lagu-lagu 

daerah. 

 Berdiskusi 

untuk 

mengidentifika

si peristiwa 

pada bacaan. 

 Melakukan 

pengamatan 

untuk 

mengidentifika

si manfaat air 

bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

 Berdiskusi 

untuk 

membuat peta 

pikiran 

mengenai 

manfaat air 

bagi manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

 Mengamati 

bacaan, lalu 

menjelaskan 

terjadinya 

siklus air. 

masyarak

at 

Indonesia. 

 pemaham

an 

keragama

n sosial 

budaya 

masyarak

at. 

 pemaham

an teks 

bacaan 

 pemaham

an bacaan 

nofiksi 

dan fiksi. 

 Penjelasa

n manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, 

dan 

tanaman. 

 pemaham

an 

manfaat 

air bagi 

manusia, 

Bahasa 

Indonesi

a 

 

3.8 Menguraikan 

urutan 

peristiwa atau 

tindakan yang 

terdapat pada 

teks nonfiksi 

4.8  Menyajikan 

kembali 

peristiwa atau 

tindakan 

dengan 

memperhatika

n latar cerita 

yang terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

3.8.1 Menjelaskan 

ciri-ciri teks 

nonfiksi. 

3.8.2 

Mengidentifi

kasi 

peristiwa 

yang terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

4.8.1 Menceritakan 

peristiwa 

yang terdapat 

pada teks 

nonfiksi 

dengan tepat. 

4.8.2 Menuliskan 

peristiwa 

yang terdapat 

pada teks 

nonfiksi. 

 Teks 

nonfiksi 

 

 

 

IPA 3.8 Menganalisis 3.8.1 Menjelaskan  Manfaat  
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

siklus air dan 

dampaknya 

pada peristiwa 

di bumi serta 

kelangsungan 

mahluk hidup 

4.8 Membuat 

karya tentang 

skema siklus 

air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai 

sumber 

siklus air 

yang terjadi 

di bumi. 

3.8.2 Mengetahui 

manfaat air 

bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

3.8.3 

Mengidentifi

kasi manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman. 

4.8.1 Menyajikan 

skema siklus 

air 

berdasarkan 

informasi 

dan sumber 

yang tepat. 

4.8.2 Mencari 

informasi 

yang tekait 

manfaat air 

bagi 

manusia, 

hewan, dan 

air bagi 

manusia, 

hewan, 

dan 

tanaman. 

 Siklus air. 

 Menggali 

informasi dari 

sumber 

bacaan, lalu 

membuat 

bagan 

sederhana 

untuk 

menjelaskan 

siklus air. 

 Mengamati 

gambar bagan 

siklus air lalu 

menjelaskan 

proses yang 

terjadi.Berdisk

usi untuk 

menjelaskan 

siklus air. 

 Mengamati 

bacaan tentang 

jenis-jenis 

usaha 

masyarakat. 

 Mengamati 

lingkungan 

sekitar untuk 

mengidentfika

si jenis-jenis 

hewan, 

dan 

tanaman. 

 penjelasan 

siklus air. 

 Pemaham

an  jenis-

jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarak

at 

Indonesia. 

 penjelasan 

dan 

pemaham

an jenis-

jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarak

at 

Indonesia. 

 Pemaham

an tangga 

nada 

minor dan 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tanaman 

4.8.3 Menyebutkan 

manfaat air 

bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

 Membuat peta 

pikiran tentang 

jenis-jenis 

usaha 

masyarakat. 

 Menuliskan 

sikap terhadap 

keragaman 

jenis usaha 

dari keluarga 

teman -teman. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan 

untuk 

menjelaskan 

pengertian 

tangga nada 

minor dan 

tangga nada 

mayor. 

 Menyanyikan 

lagu “Syukur” 

yang 

tangga 

nada 

mayor. 

 Kemampu

an 

menghafal 

lagu “ 

Syukur”, 

“Kampun

gku”, dan 

“Air 

Terjun”. 

 

Keterampilan: 

Praktik/Kinerja 

 Kemeamp

uan 

Menuliska

n 

peristiwa 

atau 

tindakan 

dalam 

bacaan. 

 Kemampu

an 

Membuat 

peta 

pikiran 

IPS 3.3 Menganalisis 

peran 

ekonomi 

dalam upaya 

menyejahtera

kan 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia 

serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan 

hasil analisis 

3.3.1 Menjelaskan 

macam-

macam peran 

ekonomi 

dalam 

kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 

Mengidentifi

kasi jenis-

jenis usaha 

dan kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.1 Menyebutkan 

jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.3.2 

 Jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi 

masyarak

at 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang peran 

ekonomi 

dalam upaya 

menyejahtera

kan     

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Mendemonst

rasikan enis-

jenis usaha 

dan kegiatan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

bertangga 

nada minor. 

 Menyanyikan 

lagu 

“Kampungku” 

yang 

bertangga 

nada mayor. 

 Menyanyikan 

lagu “Air 

Terjun” dalam 

dua tangga 

nada untuk 

mengidentifika

si berbagai 

tangga nada. 

  

 

 

tentang 

manfaat. 

Air bagi 

manusia, 

hewan, 

dan 

tumbuhan. 

 kemampu

an 

Membuat 

bagan 

siklus air 

dan 

Membuat 

laporan 

hasil 

pengamat

an. 

 Kemampu

an 

Menyanyi

kan lagu 

dalam 

berbagai 

tangga 

nada. 

Portofolio 

 Menilai 

hasil belajar 

peserta 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

 

3.2  Memahami 

tangga nada 

4.2  Menyanyikan 

lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan 

iringan musik 

3.2.1 Menjelaskan 

pengertian 

tangga nada. 

3.2.2 Mengetahui 

macam-

macam tangga 

nada yang 

terdapat pada 

sebuah lagu. 

4.2.1 Menyanyikan 

sebuah lagu 

sesuai denga 

tangga nada 

yang tepat. 

4.2.2Mendemonstras

ikan berbagai 

 Tangga 

nada 

minor dan 

tangga 

nada 

mayor. 

 Lagu 

daerah. 
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Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

lagu dengan 

iringan musiik. 

didik pada 

aspek 

tertentu dari 

tahap awal 

sampai 

tahap akhir 

dalam 

memahami 

materi atau 

praktik 

yang terkait 

sub tema  

 

 

Mengetahui              Medan, 2 Januari 2023 

Kepala SDS MUHAMMADIYAH 01 MEDAN        Guru Kelas V B Terpadu 

 

 

 

Sarmin Tambunan, S.Ag. MM          Drs. Mahdi 

 NKTAM: 909.074           NKTAM : 824.517  
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Lampiran 02 

Siklus I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDS MUHAMMADIYAH 01 MEDAN 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema/Subtema/PB :5/1/1 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu  : 1 Hari  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agaa yang dianutnya 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya           

  diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

KI 3 :Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat,      

  membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk    

  ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

  di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis  

  dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan   

  dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Bahasa Indonesia  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8  Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi 

3.8.1  Membaca teks narasi peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi  

4.8  Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar cerita 

yang terdapat pada teks fiksi. 

4.8.1  Menceritakan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar cerita 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan peristiwa-

peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar. 

2. Peserta didik di harapkan mendeskripsikan sebuah gambar ke dalam bentuk tulisan 

dengan benar. 

3. Dengan membaca teks nonfiksi siswa di harapkan mampu menemukan ide pokok 

dalam teks dengan benar . 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Menceritakan sebuah gambar yang ada pada buku siswa 

2. Teks, tentang mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Pendekatan Whole Langugae 

Metode Pembelajaran   : Tanya jawab,penugasan, dan ceramah 

 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat   :   1. Teks bacaan 

       2. Gambar  

Sumber Belajar  : Buku Guru Dan Buku Siswa  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan  salam serta 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin 

oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan guru tentang 

tujuan,manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

pentignya  sikap disiplin yang akan dikembangkan 

dalam pembelajaran. 

15 menit 
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6. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi 

yang telah dilakukan. 

Kegiatan Inti Pendekatan whole language terdiri dari 8 komponen. 

Berikut merupakan langkah-langkahnya dalam 

pemebelajaran: 

 

a. Reading Aloud 

1. Siswa mengamati gambar pada halaman 1 pada buku 

siswa. 

2. Guru menjelaskan tentang gambar pada siswa dan 

mengaitkannya dengan judul tema Lingkungan 

Sahabat Kita serta judul subtema Manusia dan 

Lingkungan. Manfaat yang di dapat dari reading 

aloud antara lain meningkatkan keterampilan 

menyimak, memperkaya kosa kata, membantu 

meningkatkan membaca pemahaman, dan yang tidak 

kalah penting adalah menumbuhkan minat baca pada 

siswa. 

b. Sustained Silent Reading 

1.  Siswa membaca dalam hati cerita pada halaman 2 di 

buku siswa yang berjudul “Demi Air Bersih, Warga 

Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 Kilometer”.  

c. Journal Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada halaman 3 pada 

buku siswa. 

2. Siswa mengerjakan tugas tersebut di buku tulis 

siswa. 

d. Shared Reading 

1. Guru dan siswa membaca bersama cerita yang ada 

pada buku siswa pada halaman 2. 

  180 menit 
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e. Guided Reading 

1. Setelah selesai membaca guru menjelaskan cerita 

sekaligus mengajak siswa untuk berdiskusi bersama 

mengenai cerita. 

2. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa agar 

siswa dapat menjawab pertanyaan secara kritis. 

f. Guided Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada buku siswa halaman 

5.  

2. Guru membantu siswa menemukan hal yang ingin 

ditulisnya dengan jelas, sistematis, dan menarik. 

Guru bertindak sebagai pendorong bukan pengatur, 

sebagai pemberi saran bukan pemberi petunjuk. 

g. Independent Reading 

1. Pada kegiatan ini sebelumnya guru telah meminta 

siswa untuk membawa buku bacaan/cerita yang 

dimiliki siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk membaca buku bacaan 

atau buku cerita yang dimiliki atau di bawa siswa 

selama 10 menit. Kebebasan yang diberikan ini 

merupakan bentuk rekognisi terhadap kegiatan 

literasi, di mana anak berhak juga membaca 

memilih bacaannya sendiri secara bebas sesuai 

dengan yang dibutuhkannya.  

h. Independent Writing 

1. Pada kegiatan ini guru menyiapkan beberapa 

sebuah poster gambar yang akan di tunjukkan pada 

siswa. 

2. Siswa bebas memilih gambar yang di sukai, dan 

mendeskripsikan gambar tersebut dalam bentuk 

tulisan. Siswa bebas dalam mendeskripsikan 
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gambar. menulis bebas bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis, meningkatkan 

kebiasaan menulis, dan meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis. 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak cerita motivasi tentang 

pentingnya sikap disiplin. 

4. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

15 menit 

H. Penilaian 

Bentuk penilaian : Tes tertulis 

Yaitu memberikan soal tes kepada masing-masing siswa. 

Medan,      Maret 2023 
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Lampiran 03 

Siklus II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDS MUHAMMADIYAH 01 MEDAN 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema/Subtema/PB :5/1/1 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu  : 1 Hari  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agaa yang dianutnya 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya           

  diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

KI 3 :Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat,      

  membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk    

  ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

  di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis  

  dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan   

  dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Bahasa Indonesia  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8  Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi 

3.8.1  Membaca teks narasi peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi  

4.8  Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar cerita 

yang terdapat pada teks fiksi. 

4.8.1  Menceritakan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar cerita 
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C. Tujuan Pembelajaran 

4. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan peristiwa-

peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar. 

5. Peserta didik di harapkan mendeskripsikan sebuah gambar ke dalam bentuk tulisan 

dengan benar. 

6. Dengan membaca teks nonfiksi siswa di harapkan mampu menemukan ide pokok 

dalam teks dengan benar . 

 

D. Materi Pembelajaran 

3. Menceritakan sebuah gambar yang ada pada buku siswa 

4. Teks, tentang mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Pendekatan Whole Langugae 

Metode Pembelajaran   : Tanya jawab,penugasan, dan ceramah 

 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat   :   1. Teks bacaan 

       2. Gambar  

Sumber Belajar  : Buku Guru Dan Buku Siswa  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan  salam serta 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan do’a yang 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan guru tentang 

tujuan,manfaat, dan aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

pentignya  sikap disiplin yang akan 

15 menit 
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dikembangkan dalam pembelajaran. 

6. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi 

yang telah dilakukan. 

Kegiatan Inti Pendekatan whole language terdiri dari 8 komponen. 

Berikut merupakan langkah-langkahnya dalam 

pemebelajaran: 

a. Reading Aloud 

1. Siswa mengamati gambar pada halaman 1 pada 

buku siswa. 

2. Guru menjelaskan tentang gambar pada siswa 

dan mengaitkannya dengan judul tema 

Lingkungan Sahabat Kita serta judul subtema 

Manusia dan Lingkungan. Manfaat yang di 

dapat dari reading aloud antara lain 

meningkatkan keterampilan menyimak, 

memperkaya kosa kata, membantu 

meningkatkan membaca pemahaman, dan yang 

tidak kalah penting adalah menumbuhkan minat 

baca pada siswa. 

b. Sustained Silent Reading 

1. Siswa membaca dalam hati cerita pada 

halaman 2 di buku siswa yang berjudul “Demi 

Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan 

Sejauh 15 Kilometer”.  

c. Journal Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada halaman 3 pada 

buku siswa. 

2. Siswa mengerjakan tugas tersebut di buku tulis 

siswa. 

d. Shared Reading 

  180 menit 
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1. Guru dan siswa membaca bersama cerita yang 

ada pada buku siswa pada halaman 2. 

e. Guided Reading 

1. Setelah selesai membaca guru menjelaskan 

cerita sekaligus mengajak siswa untuk 

berdiskusi bersama mengenai cerita. 

2. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

agar siswa dapat menjawab pertanyaan secara 

kritis. 

f. Guided Writing 

1. Siswa mengerjakan tugas pada buku siswa 

halaman 5.  

2. Guru membantu siswa menemukan hal yang 

ingin ditulisnya dengan jelas, sistematis, dan 

menarik. Guru bertindak sebagai pendorong 

bukan pengatur, sebagai pemberi saran bukan 

pemberi petunjuk. 

g. Independent Reading 

1. Pada kegiatan ini sebelumnya guru telah 

meminta siswa untuk membawa buku 

bacaan/cerita yang dimiliki siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk membaca buku 

bacaan atau buku cerita yang dimiliki atau di 

bawa siswa selama 10 menit. Kebebasan yang 

diberikan ini merupakan bentuk rekognisi 

terhadap kegiatan literasi, di mana anak berhak 

juga membaca memilih bacaannya sendiri 

secara bebas sesuai dengan yang 

dibutuhkannya.  

h. Independent Writing 

1. Pada kegiatan ini guru meminta siswa untuk 
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membuat sebuah cerita tentang pengalaman 

pribadinya yang menurut mereka 

mengesankan. 

2. Siswa bebas dalam menceritakanya,menulis 

bebas bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan 

menulis,dan meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak cerita motivasi tentang 

pentingnya sikap disiplin. 

4. Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

15 menit 

H. Penilaian 

Bentuk penilaian : Tes tertulis 

Yaitu memberikan soal tes kepada masing-masing siswa. 

 

Medan,      Maret 2023 
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Lampiran 04 

Lembar Soal Pretes Pratindakan 

Dan Siklus I 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

Perhatikan teks di bawah ini! 

Cerita Hikayat Hang Tuah merupakan sebuah cerita yang mengisahkan seorang 

laksamana melayu yang bernama Hang Tuah yang lahir dari kalangan rakyat jelata. 

Namun karena sikap kesatriaan dan kesetiaannya membuat Hang Tuah berhasil menjadi 

tokoh penting dalam kerajaan. Dan Hang Tuah memiliki sahabat yang bernama Hang 

Jebat Kesturi, Hang Lekir dan Hang Lekiu yang sama-sama berasal dari kalangan rakyat 

biasa. Mereka bersama-sama berhasil menjadi orang-orang penting dalam kerajaan.  

Baca teks di atas utuk mengerjakan soal nomor 1,2 dan 3! 

1. Jelaskan apa saja ciri-ciri teks nonfiksi? 

2. Apa judul teks bacaan di atas? 

3. Siapa saja tokoh dalam teks cerita di atas? 

4. Jelaskan apa arti dari cerita Hikayat Hang Tuah? 

Perhatikan gambar berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 4-6! 

 
5. Ceritakan menurut pemikiran kamu tentang gambar di atas! 

6. Menurut pendapat kamu mengapa kita harus menjaga kebersihan? jelaskan! 

7. Apa tujuan menjaga kebersihan? 

Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 8&9! 

 
8. Apa yang kamu lihat dari gambar di atas? 

9. Kegiatan apa saja yang kamu ketahui dari keempat gambar di atas? 

10. Tuliskan dengan singkat pengalaman kamu yang tidak pernah kamu lupakan! 
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Lampiran 05 

Lembar Soal Tes Siklus II 

Pada Materi Paragraf Deskripsi 

Nama : 

Kelas : 

 

 
 

1.  

2.  

3.  

4.  

 

    

5.  

6.  

7.  

8.         

9.  

10.  

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini! 

 

Buatlah deskripsi gambar dengan memilih salah satu gambar di atas! Kemudian berilah 

judul pada deskripsi gambar tersebut! 

Kerjakanlah pada lembar kertas yang telah disediakan! 

 

 
Jawaban: 
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Lampiran 06 

Nilai Hasil Pretes Kemampuan Menulis Siswa Kelas V  

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 A D S 65 Tidak Tuntas 

2 A K S 85 Tuntas  

3 A Z 20 Tidak Tuntas 

4 D A Z S 40 Tidak Tuntas  

5 F S 65 Tidak Tuntas  

6 F R A 20 Tidak Tuntas  

7 F A 65 Tidak Tuntas  

8 H P L 55 Tidak Tuntas 

9 M H B 65 Tidak Tuntas 

10 M K 65 Tidak Tuntas 

11 P H 65 Tidak Tuntas  

12 Q H 60 Tidak  Tuntas 

13 T A B 65 Tidak Tuntas 

14 Z A 70 Tidak Tuntas 

15 Z M 85 Tuntas 

16 F A K 50 Tidak Tuntas 

17 D H 50 Tidak Tuntas 

18 FA F H 65 Tidak Tuntas 

19 N L K P 65 Tidak Tuntas 

20 A A 75 Tidak Tuntas 

 Jumlah Nilai 1.195 

 Rata-rata 59,75 

 Jumlah Siswa Tuntas 2 

 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 18 
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Lampiran 07 

Nilai Hasil Tes Kemampuan Menulis Siswa Kleas V Siklus I  

 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 A D S 65 Tidak Tuntas 

2 A K S 50 Tidak Tuntas 

3 A Z 85 Tuntas  

4 D A Z S 80 Tuntas  

5 F S 65 Tidak Tuntas 

6 F R A 65 Tidak Tuntas 

7 F A 85 Tuntas  

8 H P L 90 Tuntas  

9 M H B 80 Tuntas  

10 M K 85 Tuntas  

11 P H 85 Tuntas  

12 Q H 60 Tidak Tuntas 

13 T A A 60 Tidak Tuntas 

14 Z A 80 Tuntas  

15 Z M 70 Tidak Tuntas  

16 F A K 60 Tidak Tuntas  

17 D H 60 Tidak Tuntas  

18 F A F H 80 Tuntas  

19 N L K P 65 Tidak Tuntas 

20 A A 60 Tidak Tuntas  

 Jumlah Nilai 1.430  

 Rata-rata 71,5  

 Tuntas  9  

 Tidak Tuntas  11  
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Lampiran 08 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Menulis Siswa  

pada Materi Paragraf Deskripsi Siklus II 

 

Nama : Affan Dzikri Sembiring 

Kelas : V A 

 

No Aspek yang dinilai Tingkat Ketercapaian 

1 2 3 4 

1 Berusaha untuk mengerjakan (menulis)     

2 Menentukan judul seesuai dengan isi yang ditulis     

3 Menggunakan ejaan EYD     

4 Menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat     

5 Keselarasan dalam isi dan topik     

6 Penulisan kalimat yang efektif      

7 Kreativitas siswa     

8 Menceritakan peristiwa secara runtut dan jelas      

Jumlah  29 
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Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Menulis Siswa  

pada Materi Paragraf Deskripsi Siklus II 

 

Nama : Afiyah Kayla Siregar 

Kelas : V A 

 

No Aspek yang dinilai Tingkat Ketercapaian 

1 2 3 4 

1 Berusaha untuk mengerjakan (menulis)     

2 Menentukan judul seesuai dengan isi yang ditulis     

3 Menggunakan ejaan EYD     

4 Menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat     

5 Keselarasan dalam isi dan topik     

6 Penulisan kalimat yang efektif      

7 Kreativitas siswa     

8 Menceritakan peristiwa secara runtut dan jelas      

Jumlah  30 

 

  



105 
 

 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Menulis Siswa  

pada Materi Paragraf Deskripsi Siklus II 

 

Nama : Al’Azzam 

Kelas : V A 

 

No Aspek yang dinilai Tingkat Ketercapaian 

1 2 3 4 

1 Berusaha untuk mengerjakan (menulis)     

2 Menentukan judul seesuai dengan isi yang ditulis     

3 Menggunakan ejaan EYD     

4 Menggunakan pilihan kata (diksi) yang tepat     

5 Keselarasan dalam isi dan topik     

6 Penulisan kalimat yang efektif      

7 Kreativitas siswa     

8 Menceritakan peristiwa secara runtut dan jelas      

Jumlah  28 
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Lampiran 09 

Nilai Hasil Tes Kemampuan Menulis Siswa  

Pada Materi Paragraf Deskripsi pada Siklus II 

No Nama Siswa Skor Jumlah  

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8   

1 A D S 4 4 3 3 4 4 3 4 29 90 

2 A K S 4 4 4 3 4 4 3 4 30 93 

3 A Z 4 4 3 3 4 4 3 3 28 87 

4 D A Z S 4 4 4 3 4 4 3 4 30 93 

5 F S 4 4 3 3 4 3 4 4 29 90 

6 F R A 4 4 3 3 4 3 4 3 28 87 

7 F A 4 4 3 3 4 3 4 4 29 90 

8 H P L 4 4 3 4 4 3 4 4 30 93 

9 M H B 4 4 3 4 4 3 4 4 30 93 

10 M K 4 4 4 4 4 3 4 4 31 97 

11 P H H 4 4 4 3 4 4 3 4 30 93 

12 Q H 4 4 4 4 4 3 4 4 31 97 

13 T A B A 4 4 4 3 4 3 4 4 30 93 

14 Z A 4 4 4 3 4 3 4 4 30 93 

15 Z M 4 4 4 2 4 3 4 4 29 90 

16 F A K 4 4 3 3 3 3 3 4 27 84 

17 D H 4 4 3 2 3 2 2 3 23 72 

18 F A F H 4 4 3 2 3 2 2 3 23 72 

19 N L K P 4 4 4 3 4 3 3 3 28 87 

20 A A 4 4 3 3 4 3 4 3 28 87 

 Jumlah Nilai  1.776 

 Rata-rata  88,8 

 Jumlah Siswa Tuntas  18 

 Jumlah Siswa Tidak Tuntas  2 
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Lampiran 10 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I                                                                         

Dalam Kegiatan Pembelajaran  Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan                                             

Pendekatan Whole Language 

Nama Peneliti   : Laila Fitriana 

Nama Siswa   : Putri Hidayah Hutagalung 

Kelas   : V 

 

Petunjuk  

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No 
Indikator Aspek yang dinilai   

Skor 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa 

dalam membuka 

pembelajaran 

a. Siswa menjawab salam dan berdo,a     

b. Siswa mendengarkan penjelasan  guru 

dengan baik 

    

2 Kemampuan mengelola 

pelajaran 

a. Siswa memperhatikan materi yang 

dibahas dengan baik 

    

b. Siswa menerima tes soal yang sesuai 

dengan materi 

    

3 Kemampuan siswa 

melakukan tugas dengan 

pendekatan whole 

language 

a. Siswa mendengarkan guru dengan baik     

b. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasn guru mengenai 

materi yang diajarkan 

    

c. Siswa berdiskusi dengan baik dengan 

kelompok 

    

d. Siswa membaca teks cerita dala buku     

e. Siswa menulis dengan baik dan benar     

f. Siswa mendeskripsikan gambar dengan 

baik 

    

4 Kemapuan evaluasi a. Siswa aktif dalam mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru 

    

b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru     

c. Siswa berani bertanya mengenai soal 

yang didiskusikan 

    

5 Kemapuan siswa 

menutup pelajaran 

a. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru dan 

menjewab salam 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Dalam Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan 

Pendekatan Whole Language 

Nama Peneliti   : Laila Fitriana 

Nama Siswa   : Nadha Luthfia Khanza  

Kelas   : V 

 

Petunjuk  

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No 
Indikator Aspek yang dinilai   

Skor 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa 

dalam membuka 

pembelajaran 

a. Siswa menjawab salam dan berdo,a     

b. Siswa mendengarkan penjelasan  

guru dengan baik 

    

2 Kemampuan mengelola 

pelajaran 

a. Siswa memperhatikan materi yang 

dibahas   dengan baik 

    

b. Siswa menerima tes soal yang sesuai 

dengan materi 

    

3 Kemampuan siswa 

melakukan tugas dengan 

pendekatan whole 

language 

a. Siswa mendengarkan guru dengan baik     

b. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasn guru mengenai 

materi yang diajarkan 

    

c. Siswa berdiskusi dengan baik dengan 

kelompok 

    

d. Siswa membaca teks cerita dala buku     

e. Siswa menulis dengan baik dan benar     

f. Siswa mendeskripsikan gambar dengan 

baik 

    

4 Kemapuan evaluasi a. Siswa aktif dalam mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru 

    

b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru     

c. Siswa berani bertanya mengenai soal 

yang didiskusikan 

    

5 Kemapuan siswa 

menutup pelajaran 

d. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru dan 

menjewab salam 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Dalam Kegiatan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan                                             

Pendekatan Whole Language 

 

Nama Peneliti   : Laila Fitriana 

Nama Siswa   : Affan Dzikri Seimbiring  

Kelas   : V 

 

Petunjuk  

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No 
Indikator Aspek yang dinilai   

Skor 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa 

dalam membuka 

pembelajaran 

a. Siswa menjawab salam dan berdo,a     

b. Siswa mendengarkan penjelasan  

guru dengan baik 

    

2 Kemampuan mengelola 

pelajaran 

a. Siswa memperhatikan materi yang 

dibahas dengan baik 

    

b. Siswa menerima tes soal yang sesuai 

dengan materi 

    

3 Kemampuan siswa 

melakukan tugas dengan 

pendekatan whole 

language 

a. Siswa mendengarkan guru dengan baik     

b. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasn guru mengenai 

materi yang diajarkan 

    

c. Siswa berdiskusi dengan baik dengan 

kelompok 

    

d. Siswa membaca teks cerita dala buku     

e. Siswa menulis dengan baik dan benar     

f. Siswa mendeskripsikan gambar dengan 

baik 

    

4 Kemapuan evaluasi a. Siswa aktif dalam mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru 

    

b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru     

c. Siswa berani bertanya mengenai soal 

yang didiskusikan 

    

5 Kemapuan siswa 

menutup pelajaran 

d. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru dan 

menjewab salam 
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Lampiran 11 

 

Nilai Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

No Nama 

Siswa 

Skor Jumlah 

Observasi 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   

1 A D S 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 40 71 

2 A K S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 40 71 

3 A Z 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 42 75 

4 D A Z S 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 47 84 

5 F S 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 21 37 

6 F R A 3 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 20 36 

7 F A 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 46 82 

8 H P L 3 1 1 3 3 1 1 2 1 2 2 1 1 3 25 45 

9 M H B 3 2 1 3 1 1 1 3 2 2 1 1 1 3 25 44 

10 M K 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 22 40 

11 P H H 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 48 86 

12 Q H  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 41 73 

13 T A B A 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 47 83 

14 Z A 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 45 80 

15 Z M 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 42 80 

16 F A K 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 47 84 

17 D H 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 40 71 

18 F A F H 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 27 48 

19 N L K P 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 47 84 

20 A A 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 31 55 

 Jumlah Nilai  1.329 

 Rata-rata  66,45 

 Jumlah Siswa Tuntas  8 

 Jumlah Siswa Tidak Tuntas  12 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2023) 
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Lampiran 12 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Dalam Kegiatan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan                                             

Pendekatan Whole Language 

 

Nama Peneliti   : Laila Fitriana 

Nama Siswa   : Farraz Ahmad Khansa 

Kelas   : V 

 

Petunjuk  

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No 
Indikator Aspek yang dinilai   

Skor 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa 

dalam membuka 

pembelajaran 

a. Siswa menjawab salam dan berdo,a     

b. Siswa mendengarkan penjelasan  

guru dengan baik 

    

2 Kemampuan mengelola 

pelajaran 

a. Siswa memperhatikan materi yang 

dibahas dengan baik 

    

b. Siswa menerima tes soal yang sesuai 

dengan materi 

    

3 Kemampuan siswa 

melakukan tugas dengan 

pendekatan whole 

language 

a. Siswa mendengarkan guru dengan baik     

b. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasn guru mengenai 

materi yang diajarkan 

    

c. Siswa berdiskusi dengan baik dengan 

kelompok 

    

d. Siswa membaca teks cerita dala buku     

e. Siswa menulis dengan baik dan benar     

f. Siswa mendeskripsikan gambar dengan 

baik 

    

4 Kemapuan evaluasi a. Siswa aktif dalam mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru 

    

b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru     

c. Siswa berani bertanya mengenai soal 

yang didiskusikan 

    

5 Kemapuan siswa 

menutup pelajaran 

a. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru dan 

menjewab salam 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Dalam Kegiatan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan                                             

Pendekatan Whole Language 

Nama Peneliti   : Laila Fitriana 

Nama Siswa   : Zhafira Mumtaz 

Kelas   : V 

 

Petunjuk  

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No 
Indikator Aspek yang dinilai   

Skor 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa 

dalam membuka 

pembelajaran 

a. Siswa menjawab salam dan berdo,a     

b. Siswa mendengarkan penjelasan  

guru dengan baik 

    

2 Kemampuan mengelola 

pelajaran 

a. Siswa memperhatikan materi yang 

dibahas dengan baik 

    

b. Siswa menerima tes soal yang sesuai 

dengan materi 

    

3 Kemampuan siswa 

melakukan tugas dengan 

pendekatan whole 

language 

a. Siswa mendengarkan guru dengan baik     

b. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasn guru mengenai 

materi yang diajarkan 

    

c. Siswa berdiskusi dengan baik dengan 

kelompok 

    

d. Siswa membaca teks cerita dala buku     

e. Siswa menulis dengan baik dan benar     

f. Siswa mendeskripsikan gambar dengan 

baik 

    

4 Kemapuan evaluasi a. Siswa aktif dalam mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru 

    

b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru     

c. Siswa berani bertanya mengenai soal 

yang didiskusikan 

    

5 Kemapuan siswa 

menutup pelajaran 

a. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru dan 

menjewab salam 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Dalam Kegiatan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan                                             

Pendekatan Whole Language 

 

Nama Peneliti   : Laila Fitriana 

Nama Siswa   : Dzakwan Hilma 

Kelas   : V 

 

Petunjuk  

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No 
Indikator Aspek yang dinilai   

Skor 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa 

dalam membuka 

pembelajaran 

a. Siswa menjawab salam dan berdo,a     

b. Siswa mendengarkan penjelasan  

guru dengan baik 

    

2 Kemampuan mengelola 

pelajaran 

a. Siswa memperhatikan materi yang 

dibahas dengan baik 

    

b. Siswa menerima tes soal yang sesuai 

dengan materi 

    

3 Kemampuan siswa 

melakukan tugas dengan 

pendekatan whole 

language 

a. Siswa mendengarkan guru dengan baik     

b. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasn guru mengenai 

materi yang diajarkan 

    

c. Siswa berdiskusi dengan baik dengan 

kelompok 

    

d. Siswa membaca teks cerita dala buku     

e. Siswa menulis dengan baik dan benar     

f. Siswa mendeskripsikan gambar dengan 

baik 

    

4 Kemapuan evaluasi a. Siswa aktif dalam mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru 

    

b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru     

c. Siswa berani bertanya mengenai soal 

yang didiskusikan 

    

5 Kemapuan siswa 

menutup pelajaran 

a. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru dan 

menjewab salam 
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Lampiran 13 

 

Nilai Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

No Nama 

Siswa 

Skor Jumlah 

Observasi 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 A D S 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 44 80 

2 A K S 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 48 86 

3 A Z 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 98 

4 D A Z S 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 54 96 

5 F S 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 45 80 

6 F R A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 45 80 

7 F A 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 53 95 

8 H P L 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 49 87 

9 M H B 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 42 80 

10 M K 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 38 67 

11 P H H 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 54 96 

12 Q H  3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 47 84 

13 T A B A 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 48 86 

14 Z A 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 47 84 

15 Z M 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 45 80 

16 F A K 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 53 94 

17 D H 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 53 94 

18 F A F H 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 44 78 

19 N L K P 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 49 87 

20 A A 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 37 66 

 Jumlah Nilai  1.698 

 Rata-rata  84.9 

 Jumlah Siswa Tuntas   17 

 Jumlah Siswa Tidak Tuntas  3 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2023) 
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Lampiran 14 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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https://drive.google.com/file/d/18mwSmViQu1G8t-Z6mnJghNHfnRKTIEqA/view?usp=drive_link 

https://drive.google.com/file/d/18mwSmViQu1G8t-Z6mnJghNHfnRKTIEqA/view?usp=drive_link
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Lampiran 15 

Hasil Nilai Siswa Pratindakan 
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Lampiran 16 

Hasil Nilai Belajar Siklus I 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



121 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



122 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



123 
 

 

Lampiran 17 

Hasil Tes Siklus II  

Pada Materi Paragraf Deskripsi 
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Lampiran 18 
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